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BABI
PENILAIAN AUTENTIK DI KELAS

1. Pendahuluan

Masalah tentang rendahnys mut pendidikan Indonesia telah banyak
disadari oleh berbagai pihak, rerutama oleh para pemerhati pendidikan di
Indonesia. E-I.nﬁu ini dapat dilihat dari rendahnya rata-rata Nilai Ebtanas
Mumi {NEM) untuk semua bidang studi yang di-Ebtanaskan, baik di tingkat
nasional mapun daerah. Dalam perbundilﬁn internasional, sebagmmana
dilaporkan dalam The Thind International Mmhemai'ﬁand Science Soudy
(TIMSS) whun 1999, Indonesia berada pada urutan 32 untuk IPA dan 34
untuk matematika dari 3% negara peserta. Di Asia Tenggara, untuk kedua
bidang studi tersebut Indonesia berada dh hﬁh Malaysia dan Thailand, dan
sedikit di atas Filipina. Bahkan hasil survey The Political and Economic Risk
Consultancy (PERC) menyimpulkan bahwa sistem pendidikan Indonesia
berada pada peringkat terakhir dari 12 negara. dan berada di bawah Vietnam
vang menempati peringkat 11, Sehubungan dengan kondisi tersebut, tidak
ada pilthan lain bagi Pemerintah kecuali melakukan berbagal pembaharoan
dan penyempurnaan sistcm pendidikan secara menyeluruh zﬁar bangsa ini
dapat bersaing di era global yang semakin kompetitif. Dalam rangka
melakukan  pembaharuan sistem pendidikan  tersebat, Departemen
Pendidikan Nasional (Depdiknas) sedang melakukan penyempumaan
kurikulum nasional untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah yang akan
diberlakukan  pada  tabun-tahun  mendatang. Upaya penyempurnaan
kurikulum ini merupakan respons atas berbagai kritik dan tanggapan
terhadap konsep dan implementasi kurikulum 1994 vang dianggap memiliki




beberapa kelemahan dan Icc}-'.umngmh baik dari segi substansi maupun
pendekatan dan orgamsasi kurikulum. Perubahan kurikulum im juga paralel
dengan diterapkannya otonomi pendidikan di tingkat kabupaten dan kota,
serla perddekatan manajemen berbasis sekolah {schoeol-based management)
dan pendidikan berbasis masyarakat (community-based E"E.I'Hi‘i.l!”'ﬂﬁ.

Perubahan kurikulum kali ini hendaknya dipahami tidak hanya
sekedar penyesuaian substansi materi dan format kurikulum dengan tuntutan
petkembangan, tetapi  perpeseran paradigma  (paradigm  shift) dari
pendekatan pendidikan  vang  berorientasi masukan  (impuf-oriented
educarion) ke pendekatan pendidikan berorientasi hasil atan standard
{cowrcome-fased  edwation). Secara lebih sederhana, apa yang harus
ditetapkan vﬁgen kehijakan kurikuler secara nasional oleh Depdiknas
bergeser dari pertanyaan fentang apa yang harus diajarkan (kurikulom) ke
pertanyaan tentang apa yvang haros dikuvasai anak (standard kompetensi)
pada tingkatan dan jenjang pendidikan tertentu.

2. Standard Kompetensi

Sebuah standard, serendah apapun ia, diperlukan karena berperan
sehagai p;ﬁ.&n dan sekaligus permeu untuk memperbaiki aktivitas hidup.
Standard, dalam konicks pendidikan. diperlukan sebagal acuan minimal
{dalam hal kompetensi) vang harus dipenuhi oleh seorang lulusan dar suatu
lembaga pendidikan sehingga setiap calon lulusan dinilai apakah vyang
bersangkutan telah memenuhi standard minimal yang telah ditetapkan.
Dengan diterapkannya standard kompetensi scbagai acuan dalam proses
pendidikan diharapkan semuoa komponen yang terlibat dalam pengelolaan
pendidikan di semuoa tngkatan, termasuk anak didik 1o sendiri akan

mengarahkan vpayanyva pada pencapaian standard dimaksud. Diharapkan




dengan pendekatan ini gure memiliki oriemasi yang jelas tentang apa yang
harus dikuasai anak di setiap tingkatan dan jenjang, serta pada saat yang
sama memiliki kebebasan vang luas unuk mendesain dan melakukan proses
pembelajaran vang ia pandang paling ﬁkljl' dan efisien uniuk mencapai
standard tersebut. Dengan demikian, guru didorong untuk menerapkan
prinsip-prinsip  pembelajaran  umas  Omastery  learming)  serta tidak
berorientasi pada peneapaian targel kurikulum® semata,
Pendekatan standard kompetensi memiliki cir, antara lain:
®  Mempunyal visi, misi dan tujuan pendidikan yang telah disepakat
bersama di tingkat nasional
»  Mempunvai standard kompetensi lulusan {exft onlcome) yang secaia
konsisten dan jelas dijabarkan dari tjuan pendidikan
* Mempunyai kerangka kurikulum dan silabus yang meropakan
artikulasi vang ketat dan kompetensi lulosan
= Mempunyal sistem penilaian acwan kriteria (criterion-referenced
assessment) dan standard pencapaian (performance standard) vang

diterapkan secara konsisten.

3. Pengertian Penilaian Kelas Otentik (A uthentic Assexsment) 5

Istilah ¢valuasi berazal dan bahasa Inpgris “evaluation” dan diambil
dari kata “testum”™ berasal dar bahasa Perancis kuno yvang berarti piring
untuk menyisihkan logam-logam mulia. Ada pula yang menganikan sebagai
sebuah piring yang diboat dari tanah liat.

Banyak di antara kita yang kadang kurang menyadan bahwa sctiap
saal kita senantiasa melakukan pekerjaan evaluasi. Membahas tentang
evaluasi sehenarnyva akan lebih lengkap apabila Kita bahas pula tentang

pengukuran dan penilaian. Dalam kegiatan sehari-har ketiga kata, yaito




ﬁuluuﬁi. pengukuran  dan  penilaian, sering cenderung  memberikan
pengertian yang sama. schingga dalam pemakatannya tergantung dari kata
mana yang sedang siap unmmk dincapkannya. Namun terdapat sementara
fihak vang membedakan ketiga istilah tersebut. Contoh berikut ini dapai
digunakan sebagal upaya memahami apa persamaan, perbedaan atau
hubungan antara ketiganya: manakah kain sutera vang akan anda pilih: kain
sutern vang pamjang atau yang pendek, jika disediakan  harga dan Kualitas
yang sama’ Atau sebuah mangea yang manakah vang akan anda pilih ketika
anda akan membelinya?

Drari contoh-contoh di muka itu kesimpulan apa vang anda dapatkan”.
Manakah vang bermakna ;Emmm. pengwhuran, dan manakah langkah vang
menunjukkan asesmen?. Unk dapat mengadakan penilaian Kita perlu
mengadakan  pengukuran (measurement) terlebih dahulu (besar kecil,
panjang atau pendek), sehingga ketentuannya lebih bersifor kuemititarif (how
miuch ), Untuk nenentukan apakah mangga yvang kita pilih itu baik atau buruk
merupakan suatu keputusan yvang  bersifan kuaditarif (whar valee ). Sedang
mengukur dan menilai itulah yang disebut mengevaluasi. o

Bertolak dari diskripsi di muka itu, maka asesmen pendidikan dapat
diartikan sebagai suatu tindakan atan suatu proses untuk menentukan mila
dan segala sesuatn dalam dunia pendidikan atau scpala sesuatu vang ada
hubungannya dengan dunia pendidikan.

Seperti  dijelaskan di atas, implikasi dari penerapan  standard
kompetensi adalah proses penilaian yang dilakukan oleh guru, baik yang
bersifat formatif maupun sumatif harus menggunakan acuan kriteria. Untuk
itu, dalam menerapkan standard kompetensi guru harus:

*  Mengembangkan matriks kompetensi belajar (fearning competency

mearrix) yang menjamin pengalaman belajar vang terarah,




»  Mengembangkan penilaian  ofentik  berkelanjutan  (continuous

authentic assessment) yang menjamin pencapaian dan penguasaan

kompetensi.

Penilaian otentik adalah proses pengumpulan informasi oleh guru
tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran vang dilakukan anak
didik melalui berbagai teknik yang mampu mengungkapkan. membuktikan,
atan menunjukkan secara tepat bahwa myjuan pembelajaran dan kemampuan
{kompetensi) telah benar-benar dikuasai dan dicapai. Benkut adalah prinsip-
prinsip penilaian otentik.

= Proses penilaian harus merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
proses pembelajaran, bukan bagian werpisah dan proses pembelajaran

{ar pret af, ol apert from, instraction),

= Penilaian harus mencerminkan masalah dunia nyata (real world
problems), bukan masalah dunia sckolash (scheol work-kind of
nrohlems),

- P'EI!“EII harus menggunakan berbagai ukuran. metoda dan kriteria
yang sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar,

= Penilsian harus bersifal holistik vang mencakup semua aspek dari

tujuan pembelajaran (kognitf, afekuf, dan sensori-motorik ).

4. Tujuan Penilaian Kelas
Tujuan penilaian di kelas oleh gurn hendaknya diarahkan pada emypat
{ﬁujuem berikut (Chittenden, 1991 ).
a, Perelusuran (Keeping frack), yaiu untuk menelusun agar proses
pembelajaran  amak didik tetap sesuai dengan rencana. Guru

mengumpulkan informasi sepanjang semester dan tahun pelajaran




"3

~B

melalui berbagai bentuk penilian kelas agar memperoleh gambaran
tentang pencapaian kompetensi oleh siswa.

Pengecekan {Checking-up), yaitu untmuk mengecek adakah kelemahan-
kelemahan yang dialami anak didik dalam proses pembelajaran.
Melalui penilmian kelas, baik yang bersifat formal maupun mformal
guru melakukan pengecekan kemampuan (Kompetensi) apa yang s15Wwa
telah kuasai dan apa yang belum dikuasai,

Pencarian {Finding-out), vaitu untuk mencari dan menemuokan hal-hal
yang menyebabkan terjadinya kelemahan dan kesalaban dalam proses
pembelajaran. Guru harus selalu menganalisis dan merefleksikan hasil
penilaian kelas dan mencari hal-hal vang menvebabkan proses
pembelajaran tdak berjalan secara efeknf

Penvimpulan {Susuning-up), yaim unmk menyimpulkan apakah anak
didik telah menguasai seluruh kompetensi yang ditetapkan dalam
kunikulum atau belum. Penyimpulan sangat penting dilakukan guru,
khususnya pada saat guru diminta melaporkan hasil kemajuan belajar
anak kepadn orang tua, sekolah, atau pibak lain seperti  di akhir
semester atau akhir tahun ajaran baik dalam bentuk rapor siswa atan

bentuk lainnya.

5. Fungsi Penilaian Autentik di Kelas

oury

Penilzian kelas yang disusun secara terencana dan sistimatis oleh

memiliki fungsi motivasi, belajar tuntas, efektivitas pengajaran, dan

urmnpan balik.

a. Fungsi Motivasi, pemulaian yang dilakukan oleh guru di kelas haros

mendorong motivasi siswa untuk belajar. Latihan, tugas, dan ulangan

yang diberikan gum harus memungkinkan siswa melakukan proses
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pembelajaran baik secara individu mavpun kelompok. Bentuk latihan,
tugas dan ulangan harus dirancang sedemikian rupa schingga siswa
terdorong untuk terus belajar dan merasa kegiatan tersebut menyenangkan
dan menjadi kebutuhannya, Dengan menpgerjakan latthan, tugas, dan
wlangan yang diberikan siswa sendin memperoleh gambaran tentang hal-
hal apa vang dia sudah kuosai dan belum dikuasai. Jika siswa merasa ada

hal-hal yang belum dia Kuasai, ia terdorong untuk mempelaannya lagi

. Fungsi Belajar Tuntas, penilaian di kelas harus diarahkan ontk

memantau  ketuntasan  belajar siswa. Pertanvaan vang harus  selalo
diajukan oleh guru adalah apaksh siswa sudah menguasal kemampuan
vang diharapkan, siapa dari siswa yang belum mengoasai kemampuan
terteniu, dan tndakan apa yang harus dilakukan agar siswa akhirnya
menguasal kemampuan tersebut. Ketuntasan belajar harus menjadi fokos
dalam perancangan mateni vang harus dicakup setiap kali guru melakukan
penilaian. Jika suatu kemampuan belum dikuasal siswa, penilaian harus
terus dilakukan unmk mengetahui apakah semuoa atau sebagian besar
siswa telah menguasai kemampuoan tersebut. Rencana penilaian harus
disusun sesuai dengan target kemampuan yang harus dikuasai siswa pada
sehiap semester dan kelas sesuva dengan daftar kemampuan yang telah
ditctapkan.

Fungsi sebagal Indikator Efektivitas Pengajaran, di samping untuk
memantau kemajuan belajar siswa, penilaian kelas juga dapat digunakan
untuk melihat seberapa jauh proses belajar mengajar telah berhasil.
Apabila scbagian besar atau semua siswa telah menguasal sebagian besar
atau semua kemampuan yang diajarkan, maka dapat disimpulkan bahwa
proses belayjar mengajar telah berhasil sesual dengan rencana. Apabila

guru menemukan bahwa hanya sebagian siswa saja yang menguasai




kemampuan yang ditargetkan. guru perlu melakukan analisis dan refleksi
mengapa hal ini terjadi dan apa tindakan yvang harus guru lakukan untuk
meningkatkan efektivitas pengajaran.

d. Fungsi Umpan balik, hasil pen:laian harus dianalisis oleh guru sebagai
bahan umpan balik bagi siswa dan guru e sendiri. Umpan balik hasil
penilaian sangat bermanfaat bagi siswa agar siswa mengetahui kelemahan
yang dialaminya dalam mencapai Kemampuan yang dibarapkan, dan
siswa diminta melakukan latihan dan atan pengayaan vang dianggap periu
baik sebagai tugas individu mavpun kelompok. Analisis hasil penilaian
Juga berguna bagl guru untuk melthat hal-hal apa yang perlu diperhatikan
secara serius dalam proses beloar mengajar. Misaloya, analisis werhadap
kesalahan yvang umum dilakukan siswa dalam memahami konsep tertentu
menjadi umpan balik bagi gum dan melakukan perbaikan pada proses
belajar mengajar berikutnya, Dalam hal-hal tertentu hasil penilaian juga
dapat menjadi umpan balik bagi sckolah dan orang twa agar secara
bersama-sama mendorong dan membaniu ketercapaian targel penguasaan

kemampuan yang telah ditetapkan.

6. Prinsip Penilaian Kelas
Agar penilaian kelas memenuhi ujuan dan fungsi schagaimana
dijelaskan di atas, perlu diperhatikan hal-hal berikut,

a. Mengaru ke Kemampuan (competency referenced). Penilaion kelos
perlu disosun dan  dirancang untuk menagukur apakah siswa telah
menguasal kemampuan sesuai dengan target yang ditetapkan dalam
kurikulom, Matenn yang dicakup dalam penilaian kelas harus terkai
secara  langsung dengan mdikator pencapaian kemampuan tersebut,

Ruang lingkup materi penilaizn disesuaikan dengan tahapan materi yang




telah diajarkan serta pengalaman belajar siswa yang diberikan. Materi
penugasan  atau  ulangan  harus  betul-betul  merefleksikan  setiap
kemampuan yang ditargetkan unfuk dikuasai siswa. Hanya materi yang
secara esensial ferkail langsung dengan kemampuan yvang perlu dicakup
dalam penilaian di kelas. Materi vang tidak langsung terkait dengan
kemampuan tidak perlu dicakup dalam penilaian di kelas. Namun
demikian, guru tetap dapat mencatal hal-hal tersebut sebaga bahan dalam
melakukan analisis dan umpan balik hasil penlaian.

h. Berkelanjutan (Confinuons), Penilaian yvang dilakukan di kelas oleh
guru harus merupakan proses yang berkelanjutan dalam rangkaian
rencana mengajar gury selama satu semester dan ahun ajaran. RangKkaian
ﬁiuima penilatan kelas yvang dilakukan guru melalaui pemberian igas,
pekerjaan rumah (PR). vlangan harian, ulangan tengah dan akhir
semester.  serta  akhir  tabun  ajaran merupakan  proses  yang
berkesinambungan dan berkelanjutan selama satu tabun ajaran.

c. Didakiis, Alar yang akan digunakan unmk penilaian kelas berupa tes
maupun non-tes hams dirancang baik isi, format. maupun tata letak
(darvout) dan tampilannya agar siswa menyenangi dan menikmati kegiatan
penmilaian. Perancangan bahan penilaian vang kreatif dan menarik dapal
mendorong siswa untuk menyelesaitkan tugas penilaian, baik vang bersifat
individual mapun kelompok dengan penub antusias dan menyenangkan.
Alat penilaian kelas seperti ini dapat menumbuhkan rasa keingintahuan
siswa lehih dalam dan dorongan belajar lebih koat.

d. Menggali Informasi, Penilaian kelas vang baik harus dapat memberikan
mtormasi yang cukup bagi guro untuk mengambil keputusan dan umpan
balik. Pemilihan metoda, reknik, dan alat pemilaion yang tepar sangal

menetukan jenis informasi yang ingin digali dari proses penilaian kelas.
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Acuan sederhana vang dapat digunakan guru adalah prinsip "sedikit-tapi-
banvak" (less-is-more). Prinsip ini dimaksudkan agar guru melakukan
penilaian dengan cakupan materi dan kemampuan yang tidak terlalu
banyak tetaps informasi yang diperoleh dar hasil penilaian tersebut sangat
dalam dan luas. Oleh karenanya, bentuk soal dan penugasan yang terbuka,
seperti soal uraign dan pemecahan masalah sangar dianjurkan ontuk
ulangan harian yang disiapkan guru, Sebaliknya, bentk soal lebih
tertutup, seperti pilihan ganda dan waraian terstruktur, lebih dianjurkan
untuk penilaian yang materinva bersifat lvas dan komprehensif seperti
pada ulangan akhir semester dan akhir tahun ajaran.

Melihat yang benar dan vang salah, Dalam melaksanakan penilaian,
guru hendaknya melakukan analisis terhadap hasil penilaian dan Kerja
siswa secara seksama untuk melihat adanya kesalahan yang secara umum
terjadi pada siswa dan sckaligus melihat hal-hal positf yang diberikan
siswa. Hal-hal positif tersebut dapat berupa, misalnya, jawaban benar
vang diberikan siswa di luar perkiraan atan cakupan yang ada pada guru.
Siswa yang memiliki  kelebihan kecerdasan, pengetahuan, dan
pengalaman sangat mungkin memberikan  jawaban dan  penyelesain
masalah yang tdak tersedia pada bahan yang diajarkan di kelas
Demikian juga. melibat pola kesalahan yang wmum dilakukan siswa
dalam menjawab dan menvelesakan masalah  untuk  maten  serta
kompetensi tertemtu sangat membantu guru dalam melakukan perbaikan
dan penyesuaian program belajar mengajar. Analisis terhadap kesalahan
jawaban dan penyelesaian masalah yang dibenkan siswa sangat berguna
untuk menghindan terjadinya miskonsepsi dan ketidakjelasan dalam
proses pembelajaran. Guru harus hendaknya memberikan  penekanan

terhadap kesalahan-kesalahan yang bersifat umum tersebut .
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7. Kaitan Penilaian Kelas dan Proses Belajar Mengajar (PBM)

Penilaian kelas vang haik mempersvaratkan adanyva keterkaitan
langsung dengan aktivitas proses belajar mengajar (PBM). Demikian pula,
PBM akan berjalan efektif apabila didukung oleh penilaian kelas vang
efektif oleh guru. Penilaian merupakan bagian integral dari proses belajar
mengajar. Kegiatan  pemlaian harus dipahami sebagai Kegiatim  untuk
mengetektitkan  proses  belajar mengajar agar sesum dengan  vang
diharapkan. Keterkaitan dan keterpaduan antara penilaian dan PBM dapat
digambarkan pada siklus di bawah ini.

/ { RENCANA MENGAJAR ]_ I
/

[ ANALISIS & ] [ PROYEK

L)

Gambar 1

Skl POM daon Perndlaian

Pada gambar di atas tampak jelas bahwa langkah yang dilakukan
gpuru dalam rangkaian aktivitas pengajaran melipuli penyusunan rencana
miengajar, proses belajar mengajar, penilaian, analisis dan umpan balik.
Dalam siklus pembelajaran, hal pertama yang hars dilakekan guru adalah
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menyusun rencang mengajar. Dalam menyusun rencana mengajar ini hal-hal
yvang harus diperfimbangkan meliputi rincian kompetensi yang harus dicapai
siswa, cakupan dan kedalaman materi, indikator pencapaian kompetensi,
pengalaman belajar yang harus dialamu siswa, persyaratan sarana belajar
vang diperlukan, dan metoda serta prosedur untuk menilai ketercapaian
kompetensi.

Setelah rencana mengajar tersusun dengan baik, guru melakukan
kegiatan belajar mengajar sesuai rencana tersebut. Hal vang paling penting
untuk diperhatikan dalam proses belajar mengajar ini adalah adanya interaksa
vang efekif antara guru. siswa, dan sumber belajar lminnya sehingga
menjamin erjadinva pengalaman belajar vang mengarah ke penguasaan
kompetensi oleh siswa. Unwk mengeabhun dengan pasti Ketercapaian
kompetensi dimaksud, gurn harus melakukan penilaian secara terarah dan
terprogram. Penilalan harus digunakan sebagai proses untuk mengukur dan
menentukan tingkat ketercapaian kompetensi, dan sckaligus untuk mengukur
efekiivitas proses belajar mengajar. Unik i, peniladan yang efekiif harus
diikuti oleh kegiatan analisis terhadap hasil penilaian dan mermuoskan
umpan balik yang perlu dilakukan dalam perencanaan proses belajar
mengzjar berikutnya. Dengan demikian. rencana mengajar yvang disiapkan
puru untuk siklus PBM berikuinya harus didasarkan pada hasil dan umopan
balik penilaian sebelumnya. Jika ini dilakukan, maka Kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan sepanjang semester dan tahun pelajaran merupakan
rangkaian dari siklus PBM vang saling bersambung. Pembelajaran secara
tuntas dan pencapaian kompetensi akan dapat dijamin apabila siklus PBM
yang satu terkait dengan siklus PBM berikutnya.
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8. Prosedur dan Metoda Penilaian Kelas

Agar tujuﬁ penilatan tersebut tercapai. gurn hams menggunakan
berbagai metoda dan teknik penilaian yang beragam sespal dengan fujuan
p-en:be]:ljurﬁ dan karakterisuk pengalaman belajar yang dilaluinya. Oleh
sebab itu, gum hendaknya memiliki pengetzhuan dan kemahiran tentang
berbagai metods dan  teknik  penilaign  sehingga dapat memilih  dan
melaksanakan dengan tepat metoda dan eknik yang dianggap paling sesuai
dengan tujuan dan proses pembelajaran, qeﬁ pengalaman belajar yvang telah
ditetapkan. )i antara metoda dimaksud adalah penilaian tertulis {(paper-
pencil) baik soal pilihan maupun varaian, tes prakiek (performance tesi),
penilaian produk, penilaian provek, peta perkembangan, evaluasi diri siswa,
penilaian afekafl, dan portofolio.

Tujuan dan pengalaman belajar tertentu mungkin cukup efektif
dinilai - melalui tes tertulis (paper-pencil fess), sedangkan tujuan dan
pengalaman belajar yang lain (seperti bercakap dan praktukum IPA) akan
sangat efekuf dinilai dengan tes prakiek (performance assessment).
Demikian juga, metoda obyervasi sangat efektf digunakan untuk menilai
aktivitas pembelajaran siswa dalam kelompok, dan skala sikap (rating scale)
sangal cocok 11nlﬁmcnjlai aspek afekif, minat dan motivasi anak didik.
Oleh scbab itu, guru hendaknya memiliki pengetahean dan kemahiran
temang berbagai metoda dan eknk penilaian sehingga dapat memilih dan
melaksanakan dengan tepat metoda dan teknik yang dianggap paling sesuai
dengan fujuan dan proses pembelajaran, qeﬁ pengalaman belajar yang telah
ditetapkan. Di antara metoda dimaksud adalah penilaian tertulis (paper-
pencil) baik soal pilihan maupun uraian, tes prakiek (performance tesi),
penilaian produk, pentlaan provek, peta perkembangan, evaluasi diri siswa,

penilaion afektif, dan portofolio.
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d)i samping itu, karena wjean utama dari penilaian berbasis kelas
vang dilakukan oleh guru adalah untuk memantau kemajuan dan pencapaian
belajar siswa sesuai dengan matriks kompetensi belajar yang telah
ditetapkan, gouru atan wal: kelas diharapkan mengembangkan sistem
portefolio individu siswa (studem portfelio) vang berisi kumpulan yvang
sistemalis fentang kemajusn dan hasil belajar siswa. Portefolio siswa
memberikan gambaran secara menyeluruh tentang proses dan pencapaian
belajar siswa pada kumen waktu tertentu. Portefolio siswa dapar beropa
rekaman perkembangan belajar dan psikososial anak {(developmental ),
catatan prestasi khusus yang dicapal siswa (showease), catatan menyeluruh
kegiatan belajar siswa dari awal sampai akhir (comprefiensive), atau
kumpulan tentang kompetensi yvang telah dikuasal anak secara Kumulatif
{exit). Pormefolio ini sangat berguna baik bagi sekolah maupun bagi orang ta
serta pihak-pibak lain vang memeriukan informasi sccara minci tentang
perkembangan belajar anak dan aspek psikososialnya schingega merecka dapat
memberikan bimbingan dan banwan vang relevan bagi keberhasilan belajar
anak.

9. Penutup

Pcn].rv:mpumﬁ kurikulum 1994 hendaknya dipahami tidak sckadar
proses penyesuaian kurikulum dengan tuntutan perkembangan, tetapi lebih
pada pergeseran paradigma pendidikan yang berorientasi masukan {input) ke
pendidikan berorientasi hasil (oweome). Standard kompetensi sebagai
bentuk penyempurnaan kurikulum menuntut adanya perubahan orentasi dan
semua pihak (stakeholder pendidikan) agar tujuan dan upayva peningkatan
muml pendidikan hams tercermin dari meningkainya muiu Kompetensi

lulusan sesiai dengan standar yang telah ditetapkan.
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Diterapkannya  standard kompetensi membawa  implikasi  pada

onentasi dan strategi penilaian di kelas oleh guru yang lebith menerapkan
prinsip-prinsip pembelajaran tuntas. Penilaian kelas harus bersifat otentik,
yakni penilaian yang menggunakan berbagai metoda dan teknik yang sesuai
dengan tujuan dan proses serta pengalaman belajar siswa. Penilaian kelas
harus merupekan bagian integral dar keseluruhan proses belajar mengajar,
Agar iujuan dan fungsi penilaian lebih berdayaguna bagi perbaikan belajar
anak, berbagai metode dan teknik harus digunakan gure dalam melakukan
penilaian kelas,
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BABII
TES TERTULIS

1. Pengertian Tes Tertulis

1]
Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, atau

pernyataan-pemyatasn yang harus dipilih/ditanggapi, atau tugas-tegas yang

harus dilakukan oleh orang yang dites dengan tujean untuk mengukur suat

aspek (perilaku) tertentu. l'es Tertmhs merupakan teknik pengonkuran yvang

UM diﬂl.nwt.::m dan termasuk dalam kelompok tes verhal.

Tes Tertualis adalah tes dimana soal dan jawaban vang diberikan

kepada siswa dalam bentuk bahan mlisan. Dalam menjawab soal siswa tidak

selalu harus merespons dalam bentuk menulis kalimat jawaban tetapn dapai

juga dalam bentuk mewarnai, memberi tanda, mengpambar grafik, diagram,

dan lain schapgainya,

4. Tujuan Pengpunaan Tes

o [hagnosa siswa (kekuatm dan kelemahan ):
e Menilai kemampoan siswa (keferampilan dan pengetahuan ataw
pemahaman})
=  Sertifikasi
= Seleksi
+  Monitoring standar pendidikan.
h. Fungsi
o  Formatif di kelasclasseoom formanf assessmens.

1} Dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
2} Dilakukan secara periodik.

3) Mencakup semoa mata pelajaran vang telah diajarkan.
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4) Bertujusn untuk mengetahui keberhasilan dan kegagalan proses

belajar mengajar.

3) Dapat digunakan ontuk perbaikan dan penyempurnaan proses

belajar mengajar.

Sumatif di kelas ! classroom swmnative assessment,

I}

2)

3)

4)

Materi yang divjikan mehputi seluruh pokok bahasan dan tujuan
pengajaran dalam sam progam tahunan atau semesferan
Duilakukan pada akbir program dalam sato tabun atau semester.
Bertujuan untuk mengukur keberhasilan belajar peserta didik
secara menyeluruh.

Hasil penilaian sumatif digunakan antara lain untuk penentuan

kenaikan kelas, kelolusan sekolah, dan sebagainya.

3. Bentuk Soal Tes Tertulis

18

Objetif, melipuni :
a. E!i]mn ganda

Soal bemtuk pilihan ganda adalah scal yang jawabannya harus
dipilih dari beberupa kemungkinan jawaban wang telah
ﬁscdiahun. Secara umum, setiap soal pilikan ganda terdini dari
Etimk soal Cerem) dan piliban jawaban (option). Pilihan jawaban
terdiri atas kumci jawaban dan pengecoh (distractor). Kunci
jawaban ialah jawaban yang benar staw paling benar, Pengecoh
merupakan jawaban vang tidak benar, numun memungkinkan
seseorang terkecoh untuk memilihnyva apabila tidak menguasai
bahannya mateni pelajarannya dengan bak.

Keunggulan soal pilihan ganda, adalah sebagai berikut.




* Mengukur berbagai jenjang kognitif (dan ingatan sampai
dengan evaluasi)

o Pepnskorannya mudah. cepat. objektif, dan dapat mencakup
ruang lingkup bahan/materi/PB vang luas dalam svatn tes
untuk suatu kelas atau jenjang pendidikan,

« Bentuk ini sangat epat untuk ujian yang pesertanya sangal
banyak atav yang sifatnya massal, sedangkan hasilnya harus
segera diumumkan, seperti Ujian Semester, Ujian Kenaikan
Kelas, Ujian Sckolah, dan Ujian Akhir Masional.

Soal bentuk pilihan ganda juga mempunyal keterbatasan, di

antaranya

¢  Memerlukan waktu yang relatif lama nntuk menulis soalnya;

» Sulit membuat pengecoh yang homogen dan berfungsi;

o  Terdapat peluang uniuk menebak kunci jawaban.

Adapun kaidah penulisan soal bentuk pilthan ganda sebagas

berikut,

. Penulisan Materi

a. Soal haruslah sesuai dengan indikator. Artinva. soal harus

menanyakan perilaku dan materi yang hemdak divkur sesuai
dengan muntutan indikator.

Filihan jawaban hares logis dan homogen. Artinya semua pilihan
jawaban harus berasal dari mater] yang sama scperti yang
terkandung dalam pokok soal, penulisannya harus setara, dan
semua pilthan jawaban harus berfungsi.

Setiap soal harus mempunyal satu jawaban yang benar atau yang
paling benar. Artinya, satu soal hanya mempunyar satu kunci

jawaban. Jika terdapat beberapa  piliban jawaban yang benar,
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2

a.

b.

maka kunci jawabannya adalah pilihan jowsban vang paling
benar.

Konstruksi Soal

Pokok soal harus dirumuoskan secara jelas dan tegas. Artinya
kemampuan/materi yang hendak divkur/ditanyakan harus jelas,
tidak menimbulkan pengertian atau penafsiran vang berbeda dari
yang dimaksudksn  penulis, din hanya mengandung  satu
persoalan ontuk setiap nomor. Bahasa vang digunakan haras
komunikastf, schingga mudash dimengerti siswa. Apabila tanpa
harus melihat dahulu pilihan jawaban, siswa sudah  dapat
mengerti  pertanyaan/  maksud  pokok  soal. maka  dapa
&51’mmllian bahwa pokok soal ersebut sudah jelas,

Rumusan pokok snal dan pilihan jawaban haros merupakan
pernyatzan  yang diperlukan saja. Artinva., apabila terdapat
rumusan atau pernyataan yang scbetulnya tidak diperlukan, maka
&lmu san atau pernyvataan tersebut dihilangkan saja.

Pokok soal jangan memberi petunjuk ke arah jawaban vang
benar. Artinya pada pokok soal jangan sampai terdapat kata,
frasc, atau ungkapan yang dapat memberikan petunjuk ke arah
jawaban vang benar,

Pokok soal  jangan  mengandung  pernyataan vang bersifat
negatif ganda. Arntinya, pada pokok soal jangan sampai terdapat
dua kata ataun lehih yang mengandung arti pegatif. Penggunaan
kata negatif ganda dapat mempersulit siswa dalam memahami
maksud scal, oleh karena itu perle dihindar. Namun untuk

keterampilan  bahasa, penggunaan  kata  negaul  ganda




m

diperbolehkan kalou yang ingin divkur justru pengertian tentang
ncgatit ganda itu sendiri.

Panjang rumuosan pilihan jawaban haras relatif sama. Kaidah i
perlu diperhatikan karena adanya kecenderungan siswa untuk
memilih jawaban vang paling panjang, karena seringkali jawaban
vang lebih panjang it lebih lengkap dan merupakan Kunci
ﬂwﬂhlln.

Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan. "Semua pilihan
jawaban di atas salah®, atav "Semua pilihan jawaban di atas
benar". Artinya, dengan adanya piliban jawaban sepert ini. maka
dari segi materi pilihan  jawaban  berkurang  satu, Karena
pernyataan e hanya merujuk kepada  materi dari jawaban
ﬁ-helum.nyn_

Filihan jawaban yang berbentuk angka harus disusun berdasarkan
wrutan besar kecilnya nilai angka tersebut, dan pilihan jawaban
berbenk angka vang menunjukkan wakiu harus disusun secara
kronologis. Pengurutan angka dilakukan dar nilai angka paling
kecil ke nilal angka paling besar atau sehaliknya. Pengurutan
waktu berdasarkan kronologis waktunya. Pengurutan tersebud
dimaksudkan untuk memuodahkan siswa melihat dan memahami
ﬂ'lihm: Jawaban.

Cambar, grafik. tabel, diagram. dan sejenisnya yang terdapat
pada soal harus jelas dan bherfungsi. Artinya, apa saja yang
menyertal suatu soal yang ditanyakan harus jelas. terbaca, dapat
dimengerti oleh siswa. Apabila soal tersebut tetap bisa dijawahb

tanpa mehhat gambar, grahk, ahel atou sejenisnya yang terdapal
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pada soal, berarti gambar, grafik, atau tabel tersebut tidak
berfungsi.

Butir materi soal jangan bergantung pada jawaban soal
sebelumnya.  Ketergantungan  pada soal sehelumnya
menyebabkan siswa yang tdak dapat menjawab benar soal
pertama tdak  akan  dapat menjawab  dengan benar  soal
herikntnyi,

. Enggu naan Bahasa

Sctiap soal harus menggunakan bahasa vang sesual dengan
kaidah bahasa Indonesia.

Jangan menggzunaan bahasa vang berlaku setempat, jika soal
ﬂu-m digunakan untuk daerah lam aton nasional .

Pilihan jawaban jangan mengulang kata atau frase yang bukan
merupakan satu kesatuan pengertian. Letakkan kata tersebut pada

pokok soal.

Bentuk Soal Dua Pilihan Jawaban (Benar — Salah, Ya —
Tidak)

Bentuk soal mi menuntut peserta tes untuk memilih duz
kemungkinan jawaban. Bentuk kemuengkinan jawaban vang
sering digunakan adalah benar dan salah ataw ya dan tidak.
Peserta tes diminta memilih jawaban benar atan salah (yva ataw
tidak), untuk suatu pernyataan yang disajikan.

Keunggulan bentuk soal imi adalah: Lllﬁmll mengukur
berbagai jenjang kemampuan kogmitif; (2) dapat mencakup
lingkup materi vang luas, {3) dapat diskor dengan mudah, cepal
dan objektif. Adapun keterbatasan jenis bentuk soal ini adalah:




(13 Probabilitas menebak dengan benar adalah besar, yakni 50%,

karena pilihan jawabannya hanva doa. benar dan salah atau va

dan fidak; (2) bentuk soal ini tidak dapat digunakan untuk
menanyakan sesuatiu konsep secara utuh karena peserna tes hanya

dituntut menjawab benar dan salah, atau ya dan tidak:; (3)

apabila jumlah butir soalnya sedikit, indeks daya pembeda butir

soal cenderung rendah: (4) apabila ragu atau kurang memahami
pernyataan soal, peserta tes cenderung memilih jawaban benar.

Penulisan soal bentuk dua  pilihan  jawaban  perlu
memperhatikan beberapa kaidah sebagai berikut.

1. Menghindari pengzumaan Kata: terpenting, selalu, tidak
pernah, hanva. sehagian besar. don kata-kata lain yang
sejenis, karena dapat membingungkan peserta tes dalam
menjawab. Rumusan butir soal harus jelas. dan pasti benar

atau past: salah.

F-a

. Menghindari pernyataan negatif’,

3. Menghindari penggunaan kata vung dapat menimbulkan
penafsiran ganda.

4. Jumlah rumusan butir soal yang jawabannya benar dan salah
hendaknya scimbang,

5. Panjang mumusan pernyataan butir soal hendaknya relaifl
SAma,

f. Susunan pernyataan benar dan pemyatzan salah secara

random, tidak sistematis mengikuti pola tertentu. Misalnya: B

B 5 5, atau B S B 5. dan sebagainya. Susunan vang terpola

sistemaris seperti i dapat memberi peunjuk kepada jawaban

yang benar.
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C.

7. Menghindari pengambilan kalimat langsung dari buku teks.

Pengambilan  kalimat  langsung dari buku teks lebih
mendorong siswa untuk menghafal daripada memahami dan

menguasa konsep denecan bk,
= [ L

Menjodohkan

Soal bentuk menjodohkan ini terdin atas dua kelompok

pernyataan, vakni kelompok pertama yang ditulis pada lajur

sebelah kiri, biasanya memipakan permyatazan soal atau pernyataan
stmulus. Kelompok kedun diwlis pada lajur sebelah kanan,

biasanya merupakan pemyataan jawaban atau permyalaan respon.,

Peserta tes kemudian menjodohkan, atauw memilih pasangan yang

tepat hagi pernvataan yang ditulis pada lajur sebelah kiri di antara

pernyatzan yang ditulis pada lajur sebelah kanan,

Soal menjodohkan mempunyal beberapa keunggulan, di

antaranya sebagai berikur,

il.

Perumusan butir spal relatif lebih muodah, terutama jika
dibandingkan dengan soal bentuk pilihan ganda.

Dilihat dar =segi rumwsan butir soal dan dan segi cara
memberikan  jawaban, bentuk  soal menjodohkan  relatf
ringkas dan Ennmih.

Penskoran dapat dilakukan demgan mudah, cepal, dan
ohjektif.




Selain mempunval Keuqgeulan, bentih soal menjodolfan fapa

srterpaiern v Bederapg Reterhafavan, o anferanva sedvapod berikuf,

il

il.

Kemampuan yang diukur cenderung hanya kemampuan
mengingat, selungga kurang tepat gika digunakan untuk

mengukur kemampuan kognitif vang lebih tinggi.

. Kemungkinan menebak demgan benar relatif tinggi, karena

jumliah pernyvataan soal (dalam lajur sebelah Kiri) dengan
permnyataan jawaban (dalam lajur sebelah kanan) tidak banyak
berbeda.

Berkut ini beberapa kaidah penulisan soal menjodohkan.
Menulis seluruh pernyataan dalam lajur kirl sejenis, dan
pernyataan dalam lajur kKanan juga sejenis. Dengan kata lain:
permnyataan dalam lajur sebelah kin isinya homogen, demikian
juga pernyataan dalam lajur sebelah kanan isinya haros

homogen,

. Menulis pemnyataan jawaban lebth banyak dari pernyataan

soal, Hal imi pentng, untuk memperkecil probabilitas peserta
tes menjawab soal secara menchak dengan bemar. Seperh
contoh berikut, pernyataan soal yang ada di lajur kin adalah
lima butir, pernyataan jawaban yang ada di lajur kanan adalah

enam butir.

. Menyusun jawaban yang berbentuk angka secara beérurutan

dari besar ke kecil atan sehaliknya. Apabila alternatif
jawabannyva berupa tanggal dan tahun terjadinya peristiwa,
maka susunlah tamggal dan tahun terscbut berurutan secara

kronologis, sepertl dalam penulisan soal pilithan ganda.
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d. Menulis petunjuk mengerjakan tes yang jelas dan mudah
dipahami oleh peserta tes. Oleh karena itu, dalam perumusan
kalimat dan pengpunaan kosa kata perlu memperhatikan

perkembangan kemampuan bahasa peserta tes.

Non-Objektif, meliputi -
a. Isian atan melenﬁﬂpi
Soal isian yaitu spal yang menuntut peserta tes untuk
memberikan jawaban singkat, bisa berupa kata, frase, angka, ataw
simbaol. Bcﬂuh soal ision ini memiliki keungeulan yaitn dapat
mencakup lingkup materi yang banyak dan dapat diskor dengan
mudah, cepat, dan objektif. serta mudah menyusunnya. Adapun
keterbatasan dari bentuk soal ini adalah hanya cenderung mengukur
kemampuan mengingat {(simple recall). Ada dua jenis soal 1sian,
vakni jenis soal melenekapi dan jenis soal asosiasi.
Contoh jenis soal melengkapi:
Cunung Merapi terletak di Propinsi ... {Kunci Jawaban : DIY )
Contoh jenis soal asosiasi;
Pada titik-titik di sebelah kanan dan setiap rumah adat. tuliskan asal

{daerah) lagu rersebur!

Rumah Adat Daerah
I Joglo

(%]

cGadang
3. Badui
4. Homnai
5

5. Limas




Kunci: 1. Jawa Tengah

2. Sumatera Barat
3. Banten
4. Papua
3. Sumualra Selatan

Berikut ini beberapa kaidah penulisan soal bentuk isian.
|. Soal haruslah bﬁlﬂi dengan indikator,
. Soal haruslah menggunakan bahasa vang baik dan benar. sera

kalimat singkat dan jelas, sehingga peserta tes dapat memahami

]

dengan mudah.

3. Jawaban vang ditunmut oleh soal harnslah singkat dan past yaim
berupa kata, frase, angka, simbol, lempat, atan waktu.

4. Soval tidak merupakan kalimat vang dikutip langsung dari buku.

5. Soal tidak memberi peunjuk ke kunci jawaban,

6. Bagian kalimat yang hams dilengkapi sebalknys hanva sato
bagian dalam ratio butir soal, dan paling banyak dua bagian,

supaya tidak membingungkan siswa.

h. Juwﬂan singkat atau pendek

Bentuk soal jawaban singkat atau pendek adalah bemtuk soal
yang jawabannya berupa kata, kalimat pendek, atan trase terhadap
seatu pertanyaan. Keunggulan dari bentuk soal ini adalah dapat
mencakup lingkup materi vang banyak dan dapat diskor dengan
mudah, cepat, serta objekuf. Sedangkan keterbatasannya adalahb

cenderung mengukur kemampuan mengingat (simple recall).
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Berikut ini kaidah-kaidah penulisan bentuk soal jawaban
singhat.

a. annkanlnh kalimat pertanyaan langsung atan kalimat perintah.
Contoh:

Kalimat pertanyaan:

Siapakah pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi?
Kalimat perintah:

Sebutkan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi!
Kunci Jawaban: Hapat anggota

b. Agar mendapat jawaban yang singkat, bentuk kalimat pertanyaan
atau perintah harus jelas..

¢. Usahakan panjang kata atau Kalimat yang harus dijawab oleh
siswa pada semua soal relatif sama.

d. Hindarilah penggunaan kata, kalimat, ataw frase yang diambil
langsung dari buku teks. scbab akan mendorong siswa untuk
sekedar mengingat atau menghafal apa yang tertulis dibuku.

e. Buatlah pedoman penskoran untuk digunakan pada waktu

menskor.

€. Soal uraian

Soal benwk uraian adalah suatu soal vang jawabannya
menuntut  siswa  untuk mengingat  dan  mengorganisasikan
gagasan-gagasan atau hal-hal yang telah dipelajarinya dengan cara
mengemukakan ataw mengekspresikan  gagasan  tersebut  dalam
bentuk uraian terulis. Ada dua jenis bentuk spal vraian, berdasarkan
penskorannya soal bentuk wuraian diklasifikasikan atas urman objeknf

dan vraian nonobjektif.




l. Soal bentuk wraian objeltif vaim rumusan soal olan pertanyoon vang
menuniml sehimpunan  jawaban dengan pengemian/konsep  leneniu,

sehingga penskorannya dapat dilakukan secara objektif,

[

Soal benwk urdinn nenobjekuf yailu rumusan soal vang menumiul
sehimpunan jawaban berupa pengertian/konsep menurul  pendapat
masing-masing siswa, schingga penskorannya sukar dilakukan secara
ohjektif (penskoranmya dapat mengandung unsur subjektifitas).

Pada prinsipnyva, perbedaan antara scal bentuk wramn objekul dan
nonobjektit teretak pada kepastian  penskorannya. Pada soal benmuk
ohjektif, kunci jawaban dan pedoman penskorannya lebih pasti (diuraikan
secara jelas komponen- komponen yang diskor dan berapa besamya skor
umtuk setiap komponen

Pada soal bentuk uraian nonobjektil skomya dinyatakan dalam
bentuk  ‘rentangan’, karena hal-hal atsn komponen yang diskor hanya
divraikan secara garis besar dan berupa kriteria tertentu. Karena kritena
penskoran belum jelas sekali seperti halnya pada penskoran objektif dan
kemungkinen  masuknya  unsur  subjektifitas dan penskor  dapat
mempengaruhi pada waktu melskoukan skoring, maka com penskormn i
disebur penskoran nonobjektif.

Beberaps  keunggulan dan bentuk  soal wraisn adalah  dapat
mengukur kemampunn siswa dalam hal menyojkan jawaban temurnn secarn
bebas, mengorganisasikan pikirannya, mengemukakan pendapatmya, dan
mengekspresikan gagnsan-gagasan dengan menggunakan kata-kats atan
kalimat siswa sendin. Sedangkan keterbatasan dari bentuk soal 1m adalab
jumiah mareri amo pokok bahasan yang dapar ditanvakan relarifl serbaras,
wakiu untuk memenksa jawaban siswa cukup lama, penskorannva reladif
subjektif temitama untuk soal umian nonohjeknf, dan ongkat reliabilitasnya
relatl lebih rendah dibandingkan dengan soal bentuk pilihan ganda, karena
reliabilitas skor pada soal bermuk uraian sangat wergantung pada penskor es.
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Berikut ini beberapa aspek perbandingan antara bentuk soal pilihan

gands dam uraian,

Karakieristik Uralun Sk
Penulisan Soal Relatif mudah Relatif Sukar
Jumlah Pokok Bahasan | Terbatas Lebih banyak
Yang ditanyakan
Aspek atau kemampuan | Dapat lebih dan satu Hanya satu
yvang dinkor oleh sat
S0l
Persiapan siswa Penckanannya — pada | Lebih  menckankan

Jawaban Siswa

Kecendernngan menebak

Penskoran

kedalaman maten

Mengorganisasikan
jawaban
Tidak ada
Sukar, lama, kurang

konsisten (reliable) dan

subjetil

pada keluasan materi
atau materinya

bervariass

Memilih jawaban

Ada
Mudah, cepat, sangat
konsisten dan

objeknf

Pada dasarnya setiap penulis soal bentuk wraian harus selalu

berpedoman pada langkah-langkah atau kaidah-kaidash penulisan soal

secdra umum. misalnya mengacu pada kisi-kisi tes yang telah dibuat
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dan twjuan scalnya, Dalam menulis soal bentuk uraian, seorang
penulis soal harus mempunyai gambaran tentang ruvang lingkup
materi yang ditanyakan dan lingkup jawaban vang diharapkan,
kedalaman dan pamang jawaban_ atan nncian jawaban yang mungkin
diberikan oleh siswa. Dengan kata lain, mang lingkup ini
menunjukkan Kriteria fuas ataw sempimya masalah yang ditanyakan.
Di samping i, ruang lingkup tersebut harus tegas dan jelas
tergambar dalam rumusan soalnya. Dengan adanya batasan sebagai
ruang lingkup soal, kemungkinan terjadinya ketidak jelasan soal dapat
dihindari. Ruang lingkup tersebut juga aksn membantu
mempermudah pembuatan krilﬁiu atau pedoman penskoran.
Secara rinci, beberapa kasdah yang perlu diperhatikan dalam
penulisan soal bentuk vraian adalah sebagai berikut.
1. Muatan Materi
a. Soal harus sesuai dengan indikator. Artinya soal harus
menanyakan perilaku dan materi yang hendak diukur sesuai
dengan tuniutan indikator
b. Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan (ruang
lingkup} harus jelas.
C. ﬁi mater: sesual dengan petunjuk pengukuran.
d. Tsi materi vang ditanyakan sudah sesual dengan jenjang, jenis
sekolah, atau fingkat kelas.
2. Kontruksi Soal &
a. Rumusan kalimat soal  atau pertanyasn harus menggunakan
kata-kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban terurai,
seperti: mengapa, wraikan, jelaskan, bandingkan, hubungkan,

tafsirkan. buktikan. hitunglah. Jangzan menggunakan kata

il
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anya yang tidak menuniut jawaban uraian, misalnya: siapa, di
mana, kapan, Demikian juga kata-kata tanya yang hanya
menunn&jnwnhan ya atan tidak .

h. Buatlah petunjuk vang jelas tentang cara mengerjakan soal.

¢. Buatlah pedoman penskoran segera setelah soalnya ditulis
dengan cara mengurakan komponen yang akan dinila atau
Kriteria penskorannya, besarnys skor bagi sethap komponen,
atau rentangan skor yang dapat diperoleh untuk setiap kriteria

0
d. Hal-hal lain yang menyertal soal seperii tabel. gambar,

dalam soal vang bersangkutan.

grafik, peta, atau yang sejenisnya harus disajikan dengan jefas
dan merbaca. sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang
berbeda dan juga harus bermakna.

3. Bahasa

a. Rumusan butir soal menggunakan bahasa (kalimat dan kata-kata)
vang sederhana dan komunikatif, sehingga mudah dipahami oleh
ﬂ‘ﬁﬂfﬂ.

b. Rumusan soal tbdak mengandung kata-kata yang dapat menyinggung
pCrasaan pescria dﬁik atau kelompok tertentu.

¢. Rumusan soal tidak menggunakan kata-kata/  kalimar  yang
menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian.

d. Butir soal mengounakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

e. Rumuosan soal sudsh mempertimbangkan segi bahasa dan budaya.

f. Jangan menggunakan bahasa yang berlaku setempat, jika soal akan

digunakan unuk daergh lain atau nasional,




4. Penyusunan Pedoman Penskoran

Pedoman penskoran merupakan panduan atan petunjuk yang

menjelaskan tentang:

a. Batasan atan kata-kata kunei atan konsep untuk melakukan
penskoran terhadap soal-soal bentuk uraian objektif.

b. Kemungkinan-kemungkinan jowasban yang diharapkan.

¢. Krtera-kriterin jawaban yang digunakan untuk melakukan
penskoran terhadap soal-soal uraian nonobjek tif.

d. Pedoman pembenan skor untuk sstiap butir soal wraian hans
disusun segera setelab perumwsan kalimat-kalimat butir soal

lersebut.

5. Contoh Soal Uraian Non Objektif:

Contoh soal vang kurang baik:

Buatlah karangan dengan topik “meningkatkan minat baca siswa”.

Penjelasan:
Contoh soal di atas kurang haik karena panjang karangan tidak dibatasi,

dan apa yvang dinilal dan karangan siswa tidak dibenitahukan.

Contoh soal vang lebih baik;
Buatlah karangan dengan topik “meningkatkan mimat baca siswa”
sebanyak kurang lebih 150 kata. Perhatikan ejaan, tanda baca, strukiur

kalimat. dan hubungan/keterkaitan (koherensi) antar kalimat.
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PEDOMAN PENSRORAN

NO. KRITERIA JAWABAN SKOR
1. Kesesuaian antara judul dan isi cerito =2
- Judul sesuai dengan isi cerita 2
- Judul agak sesuai dengan isi cerita |
= Judul tidak sesuai dengan isi cerita i
2 | ketepoinn penulisin e aan 0-3
- Tidak ada kesalahan cjaan 3
- Bila ada kesalahan ejaan 1-3 kata 2
Bila ada kesalahan ejaan 4-6 kata 1
- Bila ada kesalahan ejaan lebih dar 6 kata 1
3 Ketepatan penulisan fanda baca 0-3
- Tidak ada kesalahan tanda baca 1
- Bila ada kesalahan ejaan 1-5 kata 2
Bila adz kesalahan ejaan 6-10 kata 1
- Bila ada kesalahan ejaan lebih dari 10 kata M
4. ' Ketepatan struktur Kalimat -3
- Semua kalimar memiliki strukiur yang tepat 3
Ada 1 kalimat yang struktumya tidak tepat 2
- Ada 2 kalimat yang strukiumya fidak tepat |
- Lehih dari 2 kalimat yvang strukturnya tidak 1
tepat
A, ke padan antar kalimat -2
= Semua kalimat padu 3
Ada | kalimat yvang tidak padu )
- Ada 2 kalimat yang tidak padu I
- Lebih dari 2 kalimat yang tidak padu 0
SKOR MARSIMUM 14
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BAB IIT
PENILAIAN PROYEK

1. Pengertian &

Dalam buku imi yang dimoksud projek adalah wgas yang harus
diselesaikan dalam perode/wakin tertentu. Tuges tersebut berupa suatw
investigasi sejak dar pengumpulan, pengorganisasian, pengevaluasian,
hingga penyajian data. Karena dalam pelaksanaannva projek bersumber pada
data primer/sckunder, evaluasi hasil, dan kerjasama dengan pihak lam,
projek merupakan suatu sarana }'E penting untuk menilai kemampuan
urnum dalam semua bidang. Projek juga akan memberikan informasi tentang
pemahaman dan pengetabuan siswa pada pembelajaran terteniu, kemampuan
siswa dalam mengaplikasikan pengefahuan, dan kemampuan siswa unamk
mengomumkasikan informasi,

Dalam kurikulum, hasil belajar dapat dinilai ketika siswa sedang
melakukan proses suat projek, misalnya pada saat:

«  merencanakan dan mengorganisasikan investigas:,
* bekerja dalam tim; dan

« arahan diri.

Selan itu, hasil belajar ada yang lebih sesuai apabila dinilai pada
pmdukﬁulu projek. misalnya pada saat:
=  mengidentifikasi dan mengumpulkan mformasi;
= enganalisis dan menginterpretasikan data; dan

+  mengomunikasikan hasil.
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Karena keterampilan dalam mengumpulkan, mengorganisasikan,
mengevaluasi, dan menyajikan imformasi adalah hal vmum yang sangat

penting, penilaian projek dapat dilakukan pada semua level pendidikan.

2. Konteks dan Tujuan Penilaian Projek

Di kelas. gury mungkin menekankan penilaian projek pada prosesnys
dan menggunakannya schagm sarana untuk mengembangkan dan memonitor
keterampilan siswa dalam merencanakan, menyelidiki, dan menganalisis
projek. Dalam konteks ini, siswa dapat membenkan pengalaman dan
pengetahuan  pada  suatu  topik, memformulasikan  pertanyaan, dan
menyelidiki topik tersebut melalui bacaan, wisata, dan wawancara, Kegiatan
mereka kemudian dapar digimakan untuk menilai kemampuannya dalam hal
bekerja independen atan kelompok.

Guru juga dapat menggunakan produk suatu projek untuk menilai
kemampuan siswa dalam mengomunikasikan temuan-temuan dengan bentuk
vang tepat dan dalam hal memresentasikan hasil melalui display viswal dan
laporan tertulis.

Apabila projek digunakan pada penilaian sumatif, fokus biasanya
terletak pada produknya.  Knteria penilaian untuk  laporan  penclitian
peografi pada akhir semester, misalnya, meliputi pengaplikasian ide geografi
vang tepal, pengimegrasian temuan, pengintegrasian teknik presentasi, dan
pengzunaan konvensi penulisan laporan.

Perbedaan penilazan projek di atas lehih mudah digambarkan pada
dimensi “tujuan™ berikut. Biasanya, semalkin besar resiko suatu  situasi,
penilaian akan menekankan pada produk {laporan). Penilaian projek sumatif

berada pada sisi kanan, sedangkan pada sisi Kin adalah penilain projek
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formatif dan diagnostik. Projek yang ditetapkan guru dan dinilai pada proses
dan produknya berada ditengah.

Formatif/ diagnostik ﬂ'u \\'l Su matif
penekenan pada prosses L | J“:/ penakanan pada produk

Berbedanva  konteks  tersebut  mengakibatkan  berbedanya  pula
struktur projek. Disatu sist siswa dapat memilih sendin topiknya, mencan
sumber data, dan menentukan formar laporannya. D sisi lain, topik elah
ditetapkan, meiode pengumpulan data dispesifikasikan, dan bentuk laporan
juga telah ditenmkan. Umumnya, semakin fnggil resiko soam situasi,
semakin ketat spesifikasi projeknya, untuk meyakinkan bahwa semua siswa

melakukan investigasi yvang sama.

X Perencanaan Penilaian Projek
Dalam perencanaan penilaian projek terdapat tiga hal vang perlu

dipertimbangkan:

a. Kemampuan penpelolzan

# [ika siswa diberikan kebebasan yang luas, mereka akan mendapatkan

kesulitan dalam memilih topik yang tepat. Mereka mungkin memilih
topik vang terlalu leas sehingea sedikit informasi yang dapat
ditemukan. Moemecka mungkin juga  kurang  epat untuk

mremperk irakan waki pengumpulan data dan penulisan laporan.
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b. Relevanss
e (i bars mempertmbangkan pengetabuan, keterampilan, dan

pemahaman pada pembelapran agar projek dapat dijadikan sebaga

sumber bukti,
c. Keaslian
o o perlo mempertimbangkan  sebherapa besar petunuk  stau
dukungan yang telah dibenkan pada siswa.
4. Judging Projek

a. Metode fudgement

Projek dapat dinilai secara holistik maupun analitik pada proses
maupun produknya. Secara holistik, nilal tunggal mencerminkan
kesan umum, sedangkan secara analitik, nilai diberikan pada

beherapa aspek.

b. Keterbandingan Judgemend
Di kelas, keterbandingan nilai projek tidaklah begitn penting, Akan
tetapl, guru tetap hamus yakin bahwa nilainya dapat dimengeri siswa.
Pada situasi vang beresiko tinggl, nilai diberikan oleh penilai yang
berbeda. Kekonsistensian nilai perlu diperhankan.  Bila siswa dapat
memilih opik vang berbeda, maka standar penilaian pada topik yang
berbeda tersebut harus dispesifikasikan,

5. Estimasi daﬁalapnmn Prestasi

Penilain projek merupakan salah sot bukti nilan untuk ditempatkan pada
peta kemajoan belajar siswa. Nilainya dapat dilakukan secara subjektif
maupun objektil,
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# Secara subjektif; Bila hal imi dilakukan, bukii nilai yang tersedia dapai
menunjukkan hubungan vamg lemah pada peta
kemajuan belajar.

# Secara ohjektif: Lokasi siswa pada peta kemajuan belajar dapat
ditempatkan relatif dengan tepat.

6. Fokus dan Proses pada Penilaian Proyek

Dalam pembelajaran, projek dimlar pada berbagai konteks untuk
berbagai tujuan, dari penilasan formatif dan diagnostik berupa gas bersama
hingga penilaian sumatif berupa penclitian individu, Dh samping itu, melalui
projek jnga dapat dilakokan penilaian terhadap keterampilan tertento
matpun pengetahuan di dalam konteks yang memerlukan aplikasi dar
keterampilan yang lebih umum {proses dar projek dan produk akhir),
seperti: perencanaan dan organisasi dari suatn investigasi, bekerja dalam
kelompok, penyelesman masalah, evaluasi erhadap temuan yang signifikan,
dan arohan diri. Adapun manfaat dari kerja projek adalah untuk menilai
kemampuan siswa pada wakin melakukan kerja individu maupun kerja
kelompok., kemampuan dalam mengatur/mengorganisasikan  wakiu  dan
kemampuan untuk merancang tugas secara berurutan,

Fokus pembicarnan pada segmen ini lebih ditekankan pada cara-cara
penilaian proses keterampilan dari suato projek vang sifatnya lebih nmum,
vaitu; perencanaan penilaian (planning assessmenis), membuat spesifikasi
proses dan suatu projek, judging dan pencatatan {judging and recording),
dan mengestimasi serta melaporkan prestasi‘pencapaian (estimaring  and

reparting achievement).

39




a. Perencanaan Penilaian

Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh guru pada waktu merencanakan
penilaian proses dari projek adalah: adanya kesesuaian antara pengetahuan,
jenis keterampilan, dan pemahaman aiow (ujuan pembelajaran  (dalam
kurikulum) dengan aktivitas-aktivitas projek. Aktivitas inilah yang dijadikan
sebagai sumber bukii terhadap pencapaian pembelajaren. Agar akrivitas
projek  benar-benar  dapat  dijadikan bukti  (valid). maka diperiukan
kemampuan gurn di dalam pengelolaan projek (project manageabality).
Dengan kata lain, siswa jangan diben kelelvasaan mutlak, misalnya, untuk
memilih  topiknya sendiri (apabila topik terlalu sempit. sukar unmtuk
mendapatkan informasi vang memadai atau sebaliknya, topiknya terlalu luas

untuk dikerjakan dalam wak terbatas).

b. Pembuatan Spesifikasi Proses Suatu Projek
Gur mempunyai sejumlah strategl di dalam membantu siswa untuk
membual perencanaan yang efekif dalam kaitannva dengan penyelesaian
kerja projek, yaitu: pemilihan topik, pembuatan map/diagram terhadap topik
vang akan diinvestigasi, pembuatan rincian terhadap tahapan proses. dan
monitoring terhadap kerja projek.
1y Pemilihan topik
Pemilihan topik dilakukan berdasarkan buku petunjuk yang dibuat oleh
guru. Hal ini bertujuan agar siswa dapat memilih topik yang sesuai
sehingga topik yang dipilih tidak terlalu luas atau terlalu sempit. Sebagai
konsckuensinya. keterampilan yang diinvestigasi dapast memberikan

bukt yang berguna.
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2)

3)

)

Pembuatan map'diagram terhadap topik vang akan diinvestigasi

Penggunaan konsep map/diagram ini bertujuan untuk mempermudah
siswa di dalam melihat hubungan antara ide-ide atau topik-topik yang
dunvesigas:. Diagram i merupakan represeniasi visual dan hubongan
koseptual yvang sangat bermanfaat di dalam perencanaan projek. Adapun
manfaamya antard lain: memfokuskan siswa pada area vang dieksplorasi,
menilai proses perencanaan siswa dengan cara, misalnya, melihat jumlah

konsep yvang terdapat pada map atan melihat kata-kata penghubung,

Jjenjang dar konsep dan *stvle” dari diagram tersebut,

Pembuatan rincian terhadap tahapan proses

Proses peneliian skala Kectl ini diformulasikan oleh guru dengan cara
memberikan lembaran strategi projek kKepada individu siswa dengan
tujuan agar siswa dapat membuat kerangka proposal projek beserta
strategl kerjanya. Dengan lembaran ini, siswa dapat memfokuskan pada
tahapan-tahapan proses penelitian scbelum mercka memulai penclitian,
Sedangkan bagi guru, mereka dapat menilai siswa erhadap perencanaan
projek vang dibuat siswanya.

Mnnil:miﬂg terhadap kKerja projek

Terdapat beberapa metode yang digunakan oleh guru untuk membantu
siswanya di dalam memomitoring kemajuan kerja projcknya. Di antara
metode tersebut, antara Taim memberikan sederetan jadwal tanggal
terhadap masing-masing tahapan projek, memberikan lembar kemajuan
kerja, vang apabila diszlesaikan oleh siswa_ dapat merupakan bukti telah
menyelesaikan tahapan proses, atau ada juga bentuk “checklist’. Semua
metode tersebut bermanfaat bagi guru untuk menilas keterampilan

pengamatan unwm siswa.
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C.

42

Judging dan Pencatatan

Mutu dan manfaat informasi vang diperoleh dari pengamatan kerja siswa
dapat diperhaiki oleh guru dengan cara memfokuskan pengamatan pada
hasil pembelajaran yang penting dan dengan cara mencatal pengamatan
secara sistematik menggunakan “checklist’, holistik atau penjenjangan
analitik. Informasi tersebut diperoleh guru melalui penilaian yang
dilakukan oleh siswa  sendini  (self-assessments),  penilasan  aniar-
kelompok  siswa  (peer-assessmentsh, atau  melalui  penilaian yvang
dilakukan oleh gur (teacher-assessments ).

Penilaian yang dilakukan oleh siswa sendin

Keikut-sertaan siswa di dalam penilaian Kerja projek bertujuan untuk
membangkitkan semangat mereka di dalam merefleksikan keterampilan
umum yang mercka lakukan pada waktu kerja projek. Pada penilaian ini
guru dapat memberikan beberapa macam format, diantaranya berupa
skala penjenjangan analitik (analytic rating scale).

Penilaian antar-kelompok siswa

Penilaian ini dilakukan oleh kelompok kerja yang terdiri dari beberapa
siswa yvang bekerja bersama-sama sehagai suatu tim. Kelompok ini
melakukan evaluasi terhadap kemajuan kerja kelompoknya sekaligus hal
imi digunakan scbagai bukti kemampuan bckerja siswa di dalam
kelompoknya.

Penilaian yang dilakukan oleh gurn

Terdapat sejumlah teknik yvang digunakan oleh guru untuk memfokoskan
pengamatannya pada proses kerja siswa, vaitu : lembar log ({og sheets),
checklist pengamatan  {observation  checkisis), petunjuk [_'lr_‘H'LI.ili:ul
holistuk dan analitik untuk memlai performa projek, mereview jumal

siswa, dan catatan anekdot.




d.

Estimasi dan Pelaporan Prestasi

Informas: mengenai keterampilan umum siswa dapat diperoleh guru

dari hasil pengamatan proses projek. Informasi ini selanjuinya dapai

digunakan untuk mengestimasi tingkat prestasi siswa maupun  untuk

memonitoring  kemajuannya. Dalam  Kaitannys umtuk  monitoring, ada

beberapa hal yang peru diperhatikan oleh goru, yame membuat perkiraan

yang scimbang {making on-balance judpements), mengombinasikan bukti

projek dengan bukti lainnva, dan memonitonng perkembangan keterampilan

dalam kerja projek

1) Membuat perkiraan yvang seimbang

2)

3)

Proses estimasi tngkat prestasi siswa dalam pembelajaran dapai
dilakukan secara langsung apabila pengamatan dan perkiraan kerja
projek mengukur keloaran (outcomes) dan tahapan yang terdapat pada
daftar kemajuan siswa. Proses estimast ini dapat dilakukan berdasarkan
tingkat presiasi siswa secara keseluruhan,

Mengombinasikan bukti projek dengan bukti lainnya

Hal imi dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran secara
menyeluruh mengenai tingkat prestasi siswa dalam bidang tertentu.
Penpgabungan  bukti-bukti  dari beberapa kema  projek sangat
dimungkinkan oleh banyaknya keterampilan projek vang terdapat di
dialam bidang pembelajaran.

Memonitor perkembangan keterampilan pada lintas bidang pembelajaran
Apabila pendekatan keterampilan proses diterapkan, maka keterampilan
tertentu, seperti misalnya  mengumpulkan, mengamalisaa, dan

mengorgamisasikan informasi dapa digunakan sebagai sumber bukti
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mengenai kemampuan siswa dalam hal tersebut (ditambah sumber beki

dan projek lainnya).

7. Fokus pada Produk Akhir

Kerja projek digumakan oleh guru untuk menilal rentang ‘outcomes’
vang lebar, Beberapa diantaranya digunakan untuk menilai siswa pada wakiu
sedang melakukan kerja, sedangkan Kerja projek lainmya paling bk
diganakan untuk menilal produk akhirnya. Pada sesi ini fokus pembicaraan
adalah pada kerja projek vang meliputi: mengumpulkan informasi yvang
khusus mengenai subjek, menginterpretasikan datn, dan memresentasikan
hasil, Adapun tahapan-tahapan yang harus diperhatikan gure meliputi:
perencanaan penilaian (planning assessmenis), spesilikasi dari produk akhir
dart projek (specifying project end products), judging dan pencatatan
{judging and recording). dan mengestimasi serta melaporkan  prestasi
{estimating and reporting achicvement).
4. Perencanaan Penilaian

Projek yang digunakan untuk memonitor kemajuan siswa dalam hal
pengetahuan,  keterampilan, dan  pemahamannya mengenai  materi
pembelajaran harus  seswal dengan target komkulum.  Adapun bukt
pencapaian diantaranva dapat dilihat melalui kemampuan  penpelodain
(manageability) projek  yang mencakup spesifikasi;  struktur  projek,
presentasi laporan projek, dan laporan siswa mengenal materi khosus dari
aubjeknya.

Apabila struktur projek terlalu luas dimana siswa mempunyai
kebebasan (otonomi) yang luas untuk menentukan strukturnya sendir,
mereka akan mengalami kesulitan dalam mendefinisikan topik yang sesuai,

mendapatkan informasi (apabila topik projeknya terlalu sempit), atau di




dalam menyelesaikan projek dengan wakiu yang terbatas (yaitu apabila topik
projeknya terlalu luas). Apabila siswa dibent keleluasaan untuk menentukan
sendiri jenis tugas projek yang sangat tergantung pada siswa lain, maka akan
sulit sekali untuk menentukan bagian mana dari laporan yang dibuat oleh
siswil tersebut.
b. Pembuatan Spesifikasi Produk Akhir snatu Projek

Ada beberapa strategi yang digunakan oleh guru untuk membaniu
siswa di dalam menentukan parameter projek. Srrategi tersebut diantaranya
meliputi pemilihan topik, nncian dan proses projek, dan monitoring kerja
projek. Disamping itu, juga terdapat beberapa prosedur sistematik yang
dapat digunakan untek meningkatkan nilal projek sebagai suatn sumber
bukti mengena  produk  akhir.  Adapun  prosedur  tersebut - meliputn
pembatasan pengumpulan data (constraining data collection), pemberian
petunjuk  mengenal  presentasi  projek  (guiding  project  presentation ),
pengomunikasian  kriteria  penilalan  kepada  siswa (communicating
assessment criteria o students), dan permintaan persetujuan mengenai
asistensi (requesting acknowledgement of assistance ).

a. Pembatasan pengumpulan data

Dalam hal ini, cakupan dan metode pengumpulan data wntuk projek
siswa  dibatasi oleh gurn, Hal ini memungkinkan siswa  untuk
memiokuskan perhatiannya pada kerja projek dan juga membantu guru
di dalam menilai keterampilan tertentu sesuai target kurikuelum.

b. Pemberian petunjuk mengenai presentasi projek

Petunjuk ini sangat bermanfast bagi siswa di dalam menyiapkan
presentasi projek. 14 dalam petunjuk  ind biasanya sudah  terdapai
komponen-Komponen  laporan uniuk  presentasi  beserta  display

gambar/diagram. Dalam hal tertentu, yaitu apabila diperlukan laporan
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vang cukup panjang, siswa diminta untuk menyerahkan ‘outling’nya
terlebih dahulu yang  meliputi: rencana laporan dan draft laporan
(sebelum dilakukan penilaian terhadap laporan tersebut).

Fenoomunikasian kriteria pemilaian kepada siswa

Komumnikasi il memungkinkan siswa untuk memfokuskan perhatiannya
pada projek sehingga dapat meningkatkan nilai projek sebagai suam
sumber bukti mengenai kemampean siswa untuk mengidentifikasi dan
mengumpulkan  informasi yang  relevan.  menganalisa  dan
menginterpretasikan data, dan memresentasikan hasil secara efektif.
Kadang-kadang kriteria penilaian disenal dengan persentasi dari masing-
masing target kamponen projek. Misalnya, suatu projek di bidang teknik
dinilai berdasarkan 9 kriteria dimana 80% dari target dialokasikan untuk
komponen ‘produk akhir® dengan rincian: 5074 untuk materi laporan dan

0% untuk presentasi laporan,

. Permintaan persetujuan mengenal asistens:

Projek seringkali melibatkan kelwarga, guru. dan anggota masyarakal
lainnya, sehingga untuk mendapatkan penilaian yang valid mengenai
prestasi siswa dalam bidang tertentu diperlukan bukti yang menyatakan
hahwa lsporan projek mervpakan  hasil kerja dan  siswa  vang
bersangkutan. Jadi, dalam hal ini. gum harus memperimbangkan
seberapa banyak dukungan vang diterima oleh siswa vang bersangkutan
di dalam menyelesaikan projek. Apakah laporan projek  tersebui
merupakan hasil dan kerja kelompok? apakah terdapat dukungan luar

vang signifikan?




c. Judging dan Pencatatan
Mutu informasi yang diperoleh dan laporan projek dapat ditingkatkan
dengan cara memtokuskan prediksi pum terhadap kriteria yang méemuat
target kurikulum penting dan dengan cara mencaiat prediksi tersebut secar
sistermatik. Kntena penilaian yang jelas merupakan dasar dari petunjuk
penilaian projek yang jelas. Ada tiga cara yang umum digunakan oleh gury
di dalam mempredikst dan mencatal mutu dan laporan projek, yaituo ¢
penjenjangan holistik (holistic rating), penjenjangan terhadap sejumlah aspek
dann projck {analvtic rating), dan pencatatan “features” projek (analytic
checklisting).
a. Penjenjangan holistik
Penilaian i berdasarkan pada sekumpulan kategori berjenjang vang
memungkinkan penilaizn mum  laporan projek secara keseluruhan.
Dalam hal imi, guru biasanyva memberikan format ‘self-assessment’
kepada siswa,
b. Penjenjangan terhadap sejumlah aspek dari projek
Dalam hal ini, guru (teacher assessment) membuat prediksi terhadap
kriteria tertentu yvang dibuat baik secara rinci manpun tidak. Kriteria ini
dapat discrtan oleh beberapa pertanyaan dan bukti-bukh prestasi siswa
vang diharapkan. dengan tujuan dapat meningkatkan reliabilitas prediksi
euru terhadap kena siswa.

c. Pencatatan ‘features” projek

Dalam hal ini. ada-ndaknya “featres’ projek dicatat oleh guru. Skala
penjenjangan ini digunakan untuk menilai presentasi poster dar suatu
p:‘ujr}]-.'. limtas-kurkulum (peer aysessmeni).

Informasi mengenai tingkat prestasi siswa pada target pembelajaran tertentu

dapat diperoleh melalui projek. Manfaat projek sebagai sumber informasi
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dapat ditingkatkan melalui perencansan secara hati-hati serta melalui desain
tabel pencatatan vang hati-hati. Untuk keperluan ini, ada tizga metode yang
berbeda, vaitu : "holistic rating’, "analytic ratings’. dan “analytic checklists’,

seperii telah dijabarkan pada bagian terdahulu,

8. Hal-hal vang Berkaitan dengan Kom parabilitas
Penting sekali untuk diketahui  bahwa  projek  siswa dapal
dibandingkan antar siswa, penilai, dan sekolah ke sekolah. Pada projek
dengan scting yang tinggi, penilaian kerja projek dapat mempengaruhi
pendaftaran pada mata-pelajaran tertentu, penerimaan beasiswa, pemberian
sertifikat, Dalam hal ini. komparabilitas antar siswa dan penilai sanga
diharapkan.
Unmk keperluan komparahilitas, beberapa hal perlu mendapat pertimbangan,
waitu;
a. perencanaan pentaian projek (planning project asscssments) yang
melipuii spesifikasi parameter projek (opik, jadwal, bahan, dii;
b. prediksi projek (judging projects) vang meliputi pertimbangan mengenai
spesifikasi kriteria, reliabilitas antar-rater, dan autentik;
c. menngkas dan melaporkan prestasi yang meliputi pertimbangan dalam

hal obvektivitas.
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BABIV
PENILAIAN PORTOFOLIO

1. Pengantar

Penilaian portofolio merupakan pendekatan bamu yang akhir-akhir ina
sering diperkenalkan para ahli pendidikan untuk dilaksanakan di sekolah. Di
beberapa negara maju, portofolio elah diginakan dalam dunia pendidikan
secara luas, baik untuk penilaian dikelas, dacrah. maupun untuk penilaian
seCara nasional,

Portofolio pertama kall dipergunakan oleh kalangan fotografer dan
artis, yaiu suatu Kematan uniek menunjukkan hasil kerja dalam suatu
perode tertenie. Melalui portofolio para fotografer dapat menunjukkan
prospektif pekerjaan kepada pelanggan dengan menunjukkan koleksi
pekerjaan yang dimilikinya.

Dalam dunia kerja, secara umum portofolio adalah suatu kumpulan
atau berkas pilihan vang dapat memberikan in formasi bagi suatu penilaian.
Kumpulan atau hasil kerja tersebmt berisi pekerjuan siswa selama wakiu
tertentu vang dapat memberi nformasi bagi suatu penilaian vang ohjektif,
vang menunjukkan apa yang dapat dilakukan siswa dalam lingkungan dan
Susana belajar yang alami. Hasil kerja dimaksud menjadi ukuran tentang
seberapa baik tugas vang diberikan kepada siswa elah dilaksanakan sesual
dengan tujuan pembelajaran yang ada dalam kurikulum.

Penilaian poriofolio  didasarkan pada koleksi atan  kumpulan
pekerjaan yvang  dberikan  guro kepada  siswa  sesual dengan  tujuan
pembelajaran. Ketika guru melakukan kegistan belajar mengajar, portofolio
siswiy dapat dibedakan antara res dan kKoleksi vang dilakukan siswa, Melalui

penilaian portofolio siswa dapat menunjukkan perbedasn kemapuan dalam
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menyelesaikan uges vang diberikan oleh guru dar wakiu ke waktu dan atauw

dibandingkan dengzan hasil kagva siswa lain,

Penilaian portofolio dapat terfokus pada proses belajar mengajar serta
dapat memberikan informasi tentang kelebihan dan kekurangan siswa.
Portofolio dapat digambarkan sebagal perkembangan berkelanjutan siswa
guntuk menunjukkan perubahan dini siswa sejak awal sampai akhir dalam
satu perode terientu. Portofolio dapat memberi kesempatan bagl siswa dan
gurn untuk menclaah kesesuaian pekerjaan dengan tujuan pembelajaran.
Portofolio  mampu  merefleksikan  perubahan  penting  dalam  proses
kemumﬂm intelektual siswa dan wakiu ke wakiu.

Dalam penilaian ponofolio siswa memiliki kesempatan vang lebih
banvak untuk menilai din sendir dari wakio ke waktu,

Pengorganisasian dalam penilaian portofolio adalah hal vang sangat
penting. Terdapat beberapa cara portofolio, tetapi semuanya mengandung hal
vang paling penting, vaitw; (/) pengumpulan {storing), (2) pemilihan
fsortingl. dan (3] penetapan {dating) dard suai ugas (s,

Pada waktu kita menerapkan penilaian portofolio hendaknya
diperhatikan beberapa hal berikut:

a. memperhatikan perkembangan pemahaman siswa pada perode tertentu
(misalnya poriofolio meliputi pengkopian catatan. kerangka awal, draft
kasar, kritik struktur, dan finalisasi wlisan):

b. menunjukkan suatu pemahaman dari banyak konsep dan topik yang
diberikan (misalnya portotolio meliputi beberapa tlisan pendek. uraian
singkat );

¢. mendemonstrasikan perbedaan bakat {misalnya portofolio meliputi hasil

tlustrasi Kemampuan menulis, Kombinasi cetak, dan bukan cetak);
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mendemonstrasikan kemampuan untuk menunjukkan pekerjaan yang
original (misalnya portofolio meliputt hasil produksi artistic/estetik
seperti sajak, musik, gambar, rencana pelajaran, videotape):
mendemonstrasikan  kegiatan  selama  penode  wakin  tertentu  dan
merangkum arti dari kegiatan tersebut (misalnya portofolio meliputi hasil
kegiatan selama internsip atsu provek riser dengan menyesuaikan
kategori yang ada, catatan harian, jumal)

mendemonstrasikan  kemampuan menampilkan dalam swatu  variasi

konteks tempat tertentu;

. mendemonstrasikan  kemampuan untuk mengintegrasikan teori dan

prakek:
merefleksikan nilai-nilai individu, pandangan dunia baru atau orientasi

filosofi.

. Tujuan Portofolio

Tujuan portofolio ditetapkan berdasarkan apa vang harus dikerjakan

dan siapa yang ukan menggunakan jenis portofolio. Dalam penilaian di

kelas, portofolio dapat digonakan wntuk mencapai beberapa tujuan, antara

laim:

a.
b.

C.

menghargai perkembangan vang dialami siswa;
mendokumentasikan proses pembelajaran yvang berlangsung;
memberi perhatian pada prestasi kerja siswa vang terbaik;
merefleksikan kesanggupan mengambil resiko dan melakukan
chkperimentasi

meningkatkan efektifitas proses pengajaran;

bertukar informasi dengan orang tua wali siswa dan guru fain;

membins dan mempercepat pertumbuhan konsep diri positif pada siswa;
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h.

-

meningkatkan kemampuan melakukan refleksi diri; dan

membantu siswa dalam merumuskan tujuan.,

Frinsip Portofolio
Ada beberupa prinsip yang peru diperhatikan dan dijadikan sebagai

pedoman dalam penggunaan penilaian portofolio di sekolah, antara lain:

il
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Saling percayva (mutual trust) antara gurn dan siswa

Dalam proses penilalan portoafolio gavru dan siswa harus memiliks rasa
saling mempercayai. Mereka harus merasa sebagal pihak-pihak yang
saling memerlukan, dan memiliki semangat untuk saling membantu.,
Oleh karena i, mereka harus saling rboka dan jujur sat sama lain,
Dengan demikian, akan terwujud hobungan yang wajar dan alami, yang

memungkinkan proses penidikan berlangsung dengan baik.

Kerahasiaan bersama (confidentiality) antara gurn dan siswa

Kerashasiaan hasil pengumpulan bahan dan hasil penilaiannya periu
dijaga dengan baik, tidak disampaikan kepada pihak-pihak lain vang
tidak berkepentingan. Pelanggaran  terhadap norma  im,  selain
menyangkut ctika, juga dapat memberi dampak negatif kepada proscs

pendidikan anak siswa,

Milik bersama {joint ownership) antara siswa dan guru

Gur dan siswa perlu merasa memiliki bersama berkas portofolio. Oleh
karena nu, guru dan siswa perlu menyepakati bersama i mana hasil
karva vang telah dihasilkan siswa akan disimpan, dan bahan-bahan baru

yang akan dimasukkan. Dengan demikian siswa skan merssa memiliki




terhadap hasi kerjo mereka, dan akhirnya akan tuwmbuh arasa tanggung

Jawab pada dirt mercka.

d. Kepuasan (satisfaction)
Hasil kerja portofolio seyogyanya berist keterangan-keterangan dan atau
bukti-bukti yang memuaskan bagi guru dan siswa. Portofolio hendaknya
Jugs meunpakan  bukii prestasi cemerlang siswa dan Keberhasilan

pembinaan goru.

€. ﬁsesuniu-n irelevance)
Hasil kerja vang dikumpulkan adalah hasil kerja vang berhubungan

dengan tujuan pembelajaran yang relevan dengan tujuan pembelajaran
dalam kurikulum.
f. penilaian proses dan hasil

Penilaian ponofolio menerapkan prinsip proses dan hasil. Proses belajar
vang dinilai misalnya diperoleh dari catatan perilako hasian siswa
{anecdot) mengenai sikapnya dalam belajar, antusias atidaknya dalam
mengtkuti pelajaran dan sebagainya. Aspek lain dan penilaian portofolio
adalah pcnilaiana hail, yaite menilal hasil akhir svatn tugas vang

diberikan oleh guru.

4. Fungsi Portofolio

Portofolio  tidak hanya merpakan tempat penyimpanan hasil
pekerjaan siswa, tetapi juga merupakan sumber informasi untuk guru dan
siswiy, Portofolio berfungst uniuk ]TEEEF‘-:’I]]Ui perkembangan pengetahuan

siswi. Portofolio memberikan bahan tindak lanjut dari suatu pekerjaan vang
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telah dilakuken siswa schingga guru dan siswa berkesempatan  untuk
mengembangakan kemampuannya. Portofolio dapat pula berfungs: sebagai
alat untuk melihat (a) perkembangan tanggung jawah siswa dalam belajar,
{by perluasan dimensi belajar () pembaharuwan kembali proses belajar-
mengajar, dan (d) penckanan pada pengembangan pandangan siswa dalam
belajar.

5. Perbedaan tes dan penilaian portfolio

Schagian mempertanvakan mengapa hames  digonzkan  penilaian
portofolio. Apakah tdak cukup hanya dengan menggunakan tes? Ada
beberapa perbedaan esensial antara  portofolio  dengan  tes,  Peniladan
portofolio memiliki kelebihan dalam beberapa hal. erutama lebih objeknl
dilthat dar: hasil kerja siswa yang sesunggouhnya, lebih terbuka karena siswa
ikut serta menilai pekerjaan yang dilakukannya, dan secara langsung
berhubungan dengan proses kegiatan belajar mengajar. Perbedaan antara
penilaian portofolio dan wes sebagai alat evaluasi, secara ringkas dapat diliha

dalam tabel pada halaman berikut ini.

Tes Partofolio

Menilai siswa berdasarkan sejumlah | Menilai siswa berdasarkan seluruh

tugas yang terbaias, tugns dan hasil kerja vang berkaitin
| dengan kinerja yang dinifai

Yang  menilai  hanya  puru, Siswa turot serta dalam  menilai

berdasarkan masukan yang terbatas | kemajuan  yang  dicapai  dalam
penyelesaian  berbagai  tugas, dan
perkembangan  vang  berlangsung

- selama proses pembelajaran.
Menilai  semnpa  siswa  dengan | Menilai  setiap siswa  berdasarkan
menggunakan satu criteria pencapaian  masing-masing, dengan

mempertimbangkan  juga  factor
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perbedaan individual. |

Proses penilaian tidak kolaboratif  Mewujudkan aproses penilaian vang
{fidak ada kerja sama terutama | kolaboaratif.
antara guni, siswa, dan Orang lua)

Penilaian diri oleh  siswa bukan @ Siswa  menilai  dirinya  sendini

ADEUpGkan Buaiu Sl | menjadi suatu mjuan :

Yang mendapat perhatian dalam @ Yang mendapat perhatian dalam

penilaian hanya pencapaian. penilaian meliputi kemajuan, usaha,
dan pencapaian.

Terpisih antara kegiatan | Terkait erat antarm  kegistan

pembelajaran, testing., dan | penilaian, pengajarana, dan

pengajaran . pembelajaran.

6. Bentuk Portololio

Menomt Nitko (H00), secara umum penilaian portofolio dapat
dibedakan menjadi lima bentuk, vaitu portofolio adeal {ideal portfolio),
portofolio pepampilan  (show  porfolio), porofolic  dokumentasi
{documentary portfolio), portofolio evaluas: {evaluation portfolio), dan
portofolio kelas (elassroom portfolio). Sedangkan Fosters don Masters
{1998) membedakan penilaian portofolio kedalam tiga kelompok, yaitu:
portofolio kerja {working portfolio, portofolio dokumentasi {documentary
portfolio), dan portofolio penampilan (show portfolio),

Benmk portofolio tersebut memalikn deskripsi dan penekanan yvang
berbeda satu sama lain, Tetapi, untuk membedakan bentuk portofolio
tersehut diperlukan karakteristik dan format ideal. Dalam buku ini, hanya
akan dwraikan tiga macam poriofolio yaitu portofolio kerja, portofolio

dokumentasi. dan portofolio penampilan.
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7. Karakteristik
Karakteristik perubahan portofolio siswa dan waktu ke waktu akan
meretlekskan perubahan penting dalam suatu proses kemampuan intelekmual
siswa.  Walaupun  hasil  portofelio bergantung  kepada  penampilan
{performance) siswa, untuk membedakan penilasian penampilan minimal
terdapat empat aspek penting, yaitu:
{a) porofolio memiliki kerja dikelss untuk mencapai Kondisi standar yang
diper|ukan:
{b) portofolio menunjukkan kesempatan ganda bag siswa untuk
mendemonstrasikan kompetensinya;
{c) porofolio selalu menunjukkan perbedaan bentuk dar tugas yang
diberikam: dan
{d) sample portofolio adalah snatu hasil dan usaha lanjut unk memperhaiki

hasil dan proses yang telah dikerjakan siswa.,

8. Portofolio kerja

Portofolio kerja fwerking portfolio) sangat identik dengan pekerjaan
para artis, pelukis atau fotoprafer seperti sketsa, catatan, draft setengah jadi,
dan pekerjaan  yang telah jadi wyang digunakan  untuk  memonitor
perkembangan dan menilai cara siswa mengatur atau mengelola belajar
mereka, Hasil pekerjaan siswa yang paling baik dapat menjadi petunjuk
apakah siswa telah memahami program pembelajaran dan dapat merupakan
bahan masukkan bagi guru, baik ontuk mengetahui pencapaiana kurikulum
maupun schagai alat penilaian formatif.

Berbagm macam tugas vang setara atan yang berbeda disajikan
kepada siswa. Siswa boleh memilth wgas-tugas yang dianggapnya cocok

untuk mereka. Guru juga dapat memutuskan apa vang harus dikerjakan
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siswa. Siswa dapat bekerja sama dengan siswa lain dalam mengerjakan tugas
tertentu, Portofolio kerja menyediakan data tontang:

& carag siswa mengorganisasikan dan mengelola kerja

& ditunjukkan nleh prestasi belajar siswa (achievement)

Portofolio kerja adalah usaha mandini vang telah dilakukan siswa
atau uvsaha bersama dari kelompok ssswa. Hal-hal yang harus dilakukan
siswa dan dinilai dalam penilaion portofedio antara lain berupa draft,
pekerjuan yang belum selesal, atau pekerjuan terbaik yang bisa dilakukan
siswil.

Hasil kerja siswa dalam pentlaian porfefolio jenis i digonakan
dalam diskosi antara siswa dan gurn. Ini akan membuat gum mengenal
kemajuan tentang kemajuan siswa dan memungkinkan gura menolong siswa
untuk mengidentifikasi kelemahan, kelebthan, seta kelayvakan dalam
merancang dan menimgkatkan pengajaran,

Beberapa keuntungan portofoho kerja antara lain:
Bagi siswa mendorong untuk:
= mengendalikan pekerjaan mereka;

&  merasa bangga atas pekerjaan meneka;

merefleksikan strategs;
* merancang tujuan; dan
= memantau perkembangan.
Bagi pura mendorong untuk:
& kesempatan untuk memikirkan kembali arti suata hasil pekerjaan;
s  meningkatkan motivasi; dan

*  memperbaiki komiymen terhadap pengajaran.
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Fokus pada pemilaian formatf dan diaemostik

Keberhasilan  portofolio kerja  bergantung pada kemampuan untuk
merefleksikan dan mendokumentasikan kemajuan dalam proses belajar
mengajar baik dari sudut pandang siswa maupun sudut pandang guru,
Portofolio kerja harus memungkinkan siswa untuk melakukan self-
reflection, yaitu siswa mampu belajar tentang diri mereka sendirisebagai
pemmkir,  sebagaimana  juga mercka  dapat | mengembangkan
kemampuannya dalam  hal-hal  kbhusus. Portofolio kerja  harus
memungkinkan  siswa  untuk  melihat dan mengevaluasi  langsung
perkembangan vang terjudi pada siswa, dan juga untuk melibat
keefektifan proses belajar mengajar vang ia lakukan, Porofolio kerja
vang baik akan menunjukkan pencapaian program pengajaran yang
optimum selam juga dapat merupakan masukan bagi guru. Portofolio
kerja mermupakan hal yang wtama dalam kunkulum dan merupakan alat
untuk penilaian formatif,

Kerjasama yang efekif antara guru dan siswa merupakan sesuatu vang
sangat penting dalam portofolio kerja. Gumu harus mevakinkan siswa
bahwa apa yang dilakukan siswa haris sesual  dengan  tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan, schingga perkembangan siswa dapal
dipantau dan wakiu ke wakiu. Hal yang paling penting adalah untuk
menemukan sesuatu yang seimbang antara siswa dan gurn  untuk
mengontrod isi portofolio.

Pertemuan guru dan siswa

Hal yang paling wtama dalam penilaian portofolio adalah adanya
pertemuan antara guru dan siswa, Pertemuan reguler antara guru dan
siswa dapat menvajpkan rencana untuk penilaian diri vang dilakukan

SIswil.




Pertemuan antara guru dan siswa bertujuan untuk melihat perkembangan
siswa lebith awal dan memberikan masukan kepada siswa apabila
dipandang perlu. Selama perfemuan gurn memberikan perhatian penuh
pada pemilihan hasil kerja siswa.

Dalam proses ini dapat juga digjukan pertanyaan-pertanyaan seperti:

(1) Bagaimana kamu mengorgantsasifan portofolio?

(2] Mengapea kamu melakukanmye dengan cara i 7

Pertemuan Portololio

Beberapa pertanyaan  berikut mungkin  dapat diajukan kepada siswa  dalam

pertemuan antam gury dengan siswa.

@

_E;}

Sering karmu menulis dalam akegiatan membaca dan enulis (membaag
renekasan dar bakoa ferienin?

Bacaan mana yvang paling kamu sukai?

Mengapa kamu menyukai bacamn tertentu dibandingkan dengan yang
lainnya?

Tulsanmu yang manakah vang paling baik?

Mengapa kamu fikir tulisanmuitu yvang paling baik?

e €6

Centakan tentang tulisan yang kamu buat!

Mengapa tulisanmu ini sangat penting bagimu?

Mengapa kamu memuotuskan tulisan semacam ini?

Darimanakab kamu memperoleh gagasan (ide) untuk menulis semacam ini?
Maukah kamu membacakan wlisanmuo?

Apakah kamu menemukan kesulitan waktu menulis m?

Apakah kamu mendapat bantuan dar omng lain ketika Kamu menolis?

Leefeo

Bagaimana perkembangan tulsanmu sejuk dimulainya kamu mencoba menulis
samipeii saat ini 7

& Apakah kamu mmperoleh sesuatu vang barg duri kegiatan membaca dan
menulis?

Coba bandingkan 151 tulisanmu ini dengan isi tulisan sebelumnya!

Apa perbedaan wilisanmn ini dengan isi wlisan sebelomnva!

Apakah kamu menemukan perbednan antors buku yang kamu baca baca
dengan buky lannya'

Do e
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&  Apakakh kemo menemuka pengarang vang kamu sukai?
Apakuh kamu merasa senang ketika menulis?

Perhatian guru juga perlu diberikan pada kemampuan dan proses. Siswa
perlu dimotovasi entang apa vang ahrus mereka lakekan., Pertemuan
portofolio memungkinkan uniuk merancang priotitas tujuan, Apa yang
haros dilakukan kemuodianapa wvang ahrus dipelajan kemudian?
Jawabannya mungkin sangat sederhana sepertt membaca buko atau belajar

menulis puisi.

Peryiwrlaan Siswa

Saya telah mencoba untuk memahami apa yang harus sava
lakukan dari semua gambar dan tulsan yang telah saya
kerjakan dalam wakhu yang caukup lama. Saya mendapatkan
banyak gagasan yang lidak dapal saya lupakan. Tetapi,
terkadanyg saya bingung untuk memilih tulisan dan gambar
yvang perlu sava masukkan ke portofolio. Sava merasa tidak
yvakin dengan apa vang saya pahami dan sava tulis,
Haruskah saya membuang tulisan-tulisan dan  gambar-
gambar ini?

Fomentar Gurm

Bisa saja kamu tidak mengambil tulisan dan gambar vang
telah kamu hasilkan, jika kamu merasa ragu untuk
memasukkannya. Tetapi ada baiknya saya simpan dalam
portofolio. Banyvak sckali gagasan yang baik dalam gambar
dan tulisanmu itu. Kamu bisa saja memasukkan gagasanmu
itu ke dalam bab-bab tertentu. Saya melihat gambar yvang
kamu buat sangat bagus. Jadi sayving dong kalan dibuang.
Akan lebih bagus kalau kamu buat tulisan lain dar gambar
yvang bagus itu? Tetapi, mengapa kamu menggambar
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¢. Sumber portofolio kerja

Proses pengumpulan {collectingl, refleksi (reflecting ), dan diskusi tidak
selalu menjamin kualitas portofolio vang dihasifkan. Portotolio kerja
menolong  guru untuk secara terus menerus, melakukan pemlaian
informal tentang kemajuan belajar siswa. Mamun hal tersebut bergantung
kepada kualitas isi portofolio yang menggambarkan hosil belajar, Karena
il tancangan untuk goru adalah bagaimana mengembangkan portofolio
kerja vang menynjikan hasil kerja tentang hasil belajar yang relevan,
untuk mengembangkan kegiatan belajar (kelas) vang didefinisikan secara
luas yang memungkinkan siswa dapat mengembangkan kemampuan
mereka  secara optumum  (Kathy  Melean dan  Helen Campagna-
Wildash,1994). Selain itu, portofolio kerja yang dihasilkan hendaknya
memungkinkan siswa untuk memiliks jumlah tugas yvang cukup unmk

memantau perkembangan kemampuan siswa,

Gure memerlukan siswa eniuk menvediakan pengenalan umum pada
portofolio mereka atau komentar aterhadap hasil karya yvang terpilih. Hal
ini akan menolong siswa untuk lebih memfokuskan pada pikiran mereka.
Hal ini juga menyediakan tahap awal bag siswa untuk berdiskusi dan

mengevaluasi kemajuan mercka,

CGurn  biasanya menyediakan penilaian diri (self assessmens) dan
kuesioner vang digunakan baik oleh gumn mavpun oleh siswa. Penilaian
diri adalah penilaian yang digunakan siswa untuk menilai fasil kerjo
mereka.  Siswa  hams  memiliki | kemampuan  fskill),  pengetahuan

(knowfedpee) dan  kKevakinan diri  (confidence] unuk  mengevaluasi
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kegiatan vang sedang mereka kerjukan, kerja. dan perkembangan hasil

kerjanya ketika mercka bekerja sebaga pelajar yang mandiri.

4. Portofolio Dokumentasi

Portofolio dokumentasi adalah koleksi hasil kerja siswa yang khusus
digunakan untuk penilaian. Tidak seperti  portofolio  kerja  vang
pengkoleksiannya dilakukan dari hari ke hari, dokomentan portofolio adalah
scleksi hasil kerja terbatk siswa yang akan diajukan dalam penilaian. Dengan
demikian portofolio dokumentasi adalah koleks: dari sekumpulan hasil Kerja

siswa selama kurun waktu tertentu.

Fortopelio dokumentasi tdak hanya berisi hasil Kerja siswa, etapi semua
proses vang digunakan oleh siswa untuk menghasilkan karya tertentu.
Portofolio dokumentasi dalam penilaian poriofolio bahasa Inggris, musalnya,
mungkin tdak hanva berisi temntang hasil akhir wlisan siswa, tetapl juga
berbagai macam draf dan komentar siswa tentang hasil tersebut  termasuk
Juga proses sampai di hasilkannys toilisan tersebut, Dimaf dan Komentar siswa
harus di pilih untuk menyajikan draf yang paling bapus dari yang dihasilkan
siswa. Semua ini dilakokan dalam rangka menunjukan proses penulisan, dan
guru dapat menggunakannya sebagal bahan penilaian dan pengkajian tentang
bagaimana siswa merencanakan, dan menghasilkan twlisan serta cara mereka

menulis.
Kegunaan portofolio dokumentasi sebagai sumber portofolio bergantung :

4. bagaimana hasil karya siswa berhubungan dengan indicator hasil
belajar vang telah diterapkan: dan
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b.  Isi penilaian portofolio yang dihasilkan siswa vang menunjukan
kelemahan dan kelebihan siswa.

Isi penilaian portofolio hams menyajikan suam bukti yvang berkaitan
drngan kompetensi dasar dan indicator pencaocaian hasil belajr yang
telah ditentukan. Untuk menunjukan hal ini, kegiatan belajar mengajar
harus sesual dengan indicator pencapaign  hasil belajar yang  telah
ditentukan, Jika kemampuan problem solving sebagai salah sat ujuan
vang hendak dicapai dalam pelajaran matematika misalnya. tetapi kegian
belajar mengajar di kelas hanya memfokuskan pada latiban menghitung,
maka hasil kerja siswa tidak akan menunjukan hasil kerjn yang berkaitan
dengan problem solving sebagai bagian dari documentary  portofolio

dokumentasi, melamkan hanya menghitung.

Contoh lain jika kemampuan menarik kesimpuolan yvang akan divkur, tetapi
kegiatan belajar mengajar di kelas hanya membokuskan pada hafalan, maka
hasil kerja siswa sebagai bagian porofolio dokumentasi hanya akan

menunjukan kemampuan siswa dalam mengingat.

Kriteria koleksi dapat digumakan untuk meyakinkan bahwa 151 dan portofolio
dokumentasi sudah sesuai dengan indicator hasil pembelajaran. Kuorikulum
berbasis  Kompetensi  misalnya, membantu gurd  untek  menghasilkan

potofolio dokumentasi.
Jika tujuan instruksional sangat luas, maka hasil kerja vang diperlukan juga

sangal luas. Tujuan instruksional terkadang termasuk tujpan pembelajarn

vang lebih Jvas kKetimbang hanva Kemampuan dan pengetahuan, Dengan
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demikian, portofolio dokumentasi juga mencakup ussha siswa  dan aplikasi

seperti;

A,

64

0 Penlako

o Partsipasi dalam kegiatan i kelas
Inisiatit

g Kkenasama; dan

o Ketekunan mengerjakan tugas

Aturan dalam pemilihan hasil kerja

Tuman wtama dilakukannya porofolio dokumentas: adalah  untuk
penilaian, maka guru harus mampu menentukan hasil kerja siswa sebaga
salah satu buktiyang dapat menunjukkan pencapaian belajar siswa. Jean
Kerr Stenmark (1991) menvarankan proses seleksi untuk meningkatkan
partisipasi dan kepemilikan siswa dan juga partisipasi guru, Siswa
memilih dan menyatukan semua pekerjaan mercka dalam dokumentasi
poriofolio. Mereka menulis paragraph, menjelaskan alasan  siswa
melakukan  seleksi, atow  menjelaskan  kemampuan mereka.  Guru
kemudian menseleksi hasil kerja vang lainnya. Hal ini dilakukan untuk
membert kesempatan kepada guru dan siswa dalam memilih hasil kerja
siswa vang telah memenuhi kategorn tenentu (Jean Kerr Stemark  1991).

Partisipasi siswa dalam proses seleksi memberikan kesempatan Kepada
mereka untuk merefleksikan kerja mereka. Jika kriteria untuk portofolio
dokumentasi telah disetujni bersama antara siswa dan gurn, maka siswa

telah terlibat dalam proses penilaian portofolio.




b, Menilai dan mencatm portofolio

Portofolio dokumentas) berisi hasil kerja berdasarkan metode penilaian
vang luas. Portotolio musik misalnya, mingkin mencakup komposisi asli
dan daftar penampilan selama satu semester terakhir, Gum mungkin
mengembangkan kriteria untuk menilan kelengkapan, keaslian, dan
ketepata notasi dalam komposisi, tetapi dapat juga tidak menilai dafiar

penampilan selama satu semester.

5. Portofolio Pertunjukan

Portopolio pertunjukkan (show fortfolio) digunakan untuk memilih hal-hal
vang paling baik yang menunjukan bahan/pekerjaan terbaik vang dihasilkan
oleh siswa. Ponofolio perunjukan bertujuan umink menyeleksi pekerjaan
terhaik yang dilakukan oleh siswa. Tiwdak seperti portofolio dokumantasi,
portopolio penampelan hanya bensis pekerjpan siswa yang telah selesan.
Portopelio pertunjukan tidak mencakup proses pekerjaan. perbaikan dan
penvempumaan pekerjaan siswa. Portopolio pertunjukan di gunakan untuk
tzjuan seperti seleksi, serifikasi, maupun penilaian kelas. Uniul tejuan yang
lebil rumit, vang sangat memerlukan perbandingan, vbhaliditas perbandingan
haruslah benar-benar diperhatikan oleh beberapa penilai adalah perlunya
reliablitas, vaitu apakah sckor vang berikan kepada hasil kerja siswa

konsisten,

a. Perencanaan Portofolio Pertunjukan

Portofolio pertunjukan dirancang untuk menunjukan hasil kerja siswa
vang tebalk dalam satu tuuan yang pembelajaran atsu dalam kurun waktu
tertentu, Portofolio pertunjukkan sangat berguna untuk penilaian sumatif

vang berganiung :
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 Schernpa bak isi portofolio mengacu pada tujuan pembalajaran yang
telah ditentukan.
= Seberupa baik hasil kerja siswa telash menunjukan kemampuan siswa
yvang sehenarnya.
Penilaian portofolio haruslah menunjukan kemampuan siswa yang scsual
dengan apa yang di harapkan oleh kurikulum, yaitu hasil kenja peserta
didik harus sesuai dengan tujuan pembelajaran dan hasil belajar yvang
telah ditetapkan.
Tidaklah mudah menjawab pertanyaan seberapa banvak hasil pekerjaan
siswa  dapat menunjukan kemampian peserta didik  sesuan  dengan
cakupan yang dituntut oleh kurikulum. Edward Haertel menyarankan
untuk menggunakan prinsip nilai tambah * value-added principel * yaitu
para pengembang portofolic memeilih hasil kerja peserta didik dan
bertanysa: informasi apa yang akan bertambah apabila sua hasil Kerja
siswi akan dimasukan sebagai bahan penehtian?! Dika jawabannya tidak

ada untuk beberapa hasil kerja siswa, maka kurikulum telah tercapai.

Jika dalam pornofolio dimasukkan untuk menjawab penilaian yang valid
tentang kemampuan peserte didik dalam bidang tertentu, maka faktanya
tidak boleh dicampur baurkan hal-hal vang tidak ada kastannya dengan
kemampuoan peserta didik dalam hidang tertentu. Tugas portofolio
dirancang untuk menilai kemampuan matematika misalnya, maka isi
portofolic tidak akan menyangkut penilalan kemampuan membaca
(reading ability).

« Portofolio pertunjukan hanya menunjukan hasil kerja terbaik dan

hanva menunjukkan hasil akhir.




b.

= Portofolio  pertunjukan  harus  menggambarkan  kunkulum  dan

menun jukan hasil kerja sendiri.

Keaslian hasil kerja siswa

Penilaian yvang valid haruslah menjadi ¢ir penilaian portofolio. Oleh
karena itu, porofolio pertunjukan juga haruslah menggambarkan hasil
kerja peserta didik yang asli. Guru haruslah memperhatikan seberpa
bagus pekerjaan peserta didik yang telah diselesaikan, Apakah hasil
pekerjaan itu merupakan karya sendiri atau kelompok? Apakah ada

hubungan antara bimbingan guru dengan hasil kerja peserta didik?

Hasil keja vang ashh mempakan hal vang paling penting dalam penilaian
portofolio. COleh karena im, pemlaan haruslah konsisten dan adil bagi
setiap peserta didik dan vang dilakukan oleh penilai yang berbeda.
Dengan kata lain, kesepakatan bersama antar penilai yvang berbeda. Salah
satu pendekatan untuk meningkatkan tingkat inter-rater reliability adalah
merumuskan kriteria yang spesifik yang akan digunakan dalam penilaian

portofolio,

Dalam pengembangan kriteria penilaian guru hendaknya dipenimbngkan
betul konsistensi dan ketepatan kriteria penilaian yang akan digunakan,

Karena kejelasan kriteria penilaian akan meningkatkan penilaian.

4, Merancang Penilaian Portofolio

il. F-;:r'u-.l;ihu'.lmrm

Dalam pengembangan penilaian gurn biasanya memantau kemajuan

siswa dibandingkan dengan peserta kemampuoan, pengetahuan, dan
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pemahaman yang terdapat dalam  Kurikulum Berbasis Kompetensi.
Portopolio adalah salah satu metoda yang digunakan untuk membantu guro
untuk mengoleksi dan mencatat hasil karva yang menunjukan presiasi hasil
Bedajerr siswa,

Bab ini akan menyajikan serangkaian gagasan yang diperlukan gugru
ketika mereka merancang penilaian portofolio, Gagasan ini mencakup wjuan
portofolio. s, seleksi, dan penilaian, Ringkasan  check st tentang

merancang penilaian portofolio juga disajikan di bagian akhir.

b. Penentuan Tujuan

Beberapa hal yamg sangat penting dalam penenuan mjuan  penilaian

portofolio adalah sebagai berikun :

1} Guru harus menentukan tujuan portofolio, apakah gum akan memantau
proses atau mengevaluasi hasil akhir {product),

2} Guru harus menctapkan apakah pengunaan portofolio untuk proses
mengajar atau sebagai alat untuk penilaian.

3} Guru harus menetapkan apakah portofolio dilakukan dalam memantan
perkembangan siswa ataukah gum hanya bermaksud mengoleksi hasil
kerpa siswa.

4) Pencotuan tujuan pototolio ﬁln sangat berpengaruh  terhadap
pengeunaan  jenis portofolio  (penilaian  portofolio kerja, penilaian
portofolio dokumentasi, atau penilaian portofolio pertunjokkan).

5) Jika gum ingin mengevaluasi baik proses maupun hasil portotoio siswa,
mungkin guru akan menggunakan poriofolio dokumentasi.

6) Guru harus menentukan pihak yang akan terjadi audience dan untuk
apakah portofolio digenakan? Apakah porofolio digunakan  untuk

menunjukan proses belajar mengajar yang sedang berlangsung kepada
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orang tua, penilaian pada akahir tahun pembelajaran, pada akhir jenjang

pendidikan. atan untuk memantan sistem

Bagaimana anda menjawab keenam hal tersebut di atas akan bepengaruh
pada isi da seleksi portofolio, knternia yang digunakan untuk melaporkan
hasil belajar yang dicapai siswu.

c. Isi Portofolio

Beberapa hal yvang sangat penting dalam penentuan isi penilaian portofolio

adalah sebagai berikut ;

1} Guru hares menentukan apakah isi portofolio yang akan difaksanakan,

2) Guru harus menentukan relevansi antara hasil karya siswa dengan mijuan
yvang akan dinilai. Apakah penilaian din (selt assessment), open ended,
esataudio, akan digunakan sebagai bagian penilaian poriofolio? Apakah
guru akan memperbolehkan hasil kerjasama siswa?

3) Guru harus menunjukan hubungan antara pencapaian hasil belajar siswa
dengan kompetensi dasar dan andikator pencapaian hasil belajar yang
telah ditentukan dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi.

4y Gury hamus nenunjukan seberapa banyvak portofolio akan digunakan
scbagai bahan penilaian ? akankah portofolio berisi hasil karya siswa
vang begitu banyvak dan luas atau hanyva berisi hasil kKarya pilihan saja?
Apakah seluruh karya siswa atan karya siswa vang terpilih dapai
menunjukan kompetensi dasar dan ataw indicator pencapaian  hasil

belajar yvang telah ditetapkan dalam kurikulum berbasis kompetensi.

69




d.

Seleksi

Beherapa hal vang sangat penting dalam evaluasi hasil belajar siswa untuk

portofolio adalah sebagai berikut:

2)
3

d)

CGiurn harus menentukan pthak yang melakukan seleksi terhadap hasil
karva siswa. Apakah siswa atan guru yang akan bertangpung jawab
dalam melakukan seleksi hasil karya siswa? Akankah siswa bekerjasama
dengan guru dalam melakukan seleksi hasil karya siswa?

Guru haros menentukan cara penseleksian terhadap hasil karya siswa.
Guru harus menentukan dengan cara apakah pemilihan hasil karya siswa
dilakukan, khususnya dalam rangka meningkatkan refleksi din dan
pendatan din? Apakah guru akan mengembangkan prosedur untuk
melaksanakan seleksi? Dapatkah anda menggunakan proses seleksi ini
untuk melihat lebih dalam tentang kemampuan siswa’!

Guru harus menentukan proses penilaian portofolio di kelas. Sistem
apakah yang digunakan untuk melaksanakan ponofolio? Siapakah vang
memiliki akses ke porofolio  dan kapan? (Lihat penilaian portofolio
dokumentasi). Dapatkah guru menggunakan proses ini untuk melibat

lebih dalam tentang kemampuan siswa’?

¢. Penpamatan dan penilalan

Beberapa hal vang sangat penting dalam pengamatan dan penilaian adalah

ﬁ'ﬂlgﬂi herikut;

1)

0

Gurn hams membedakan antara penilaian portofolio secara individual
dan secara kelompok. Untuk memahams hal im perhatikan kembali bab
tentang penilaian portofolio dokumentasi dan penilaian  portofolic

pertunjukan,




@
2)

4)

3)

6)

7)

8)

gy

Guru harus membuat penilaan portofolio sesuai mungkin  dengan
kompetensi dasar maupun dengan indikator pencapaian hasil belajar
vang telah ditentukan.

Ciurn harus membuat penilaian poriofolio individu dan kelompok ini
sesunl dengan kompetens: dasar dan indikator pencapaian hasil belajar

Gur harus memastikan dengan benar Kriteria yang akan digunakan

vang telah ditentukan.

dalam penifaian portotolio baik yang akan digunakan onmk kelompok
maupun untuk siswa secara individu.

Krmieria yang dikembangkan harus sesual dengan indikator pencapaian
Eﬁil helajar.

Kriteria yang dikembangkan harus mencakup rentang Kemampuan yang
jelas mulai dari kemampuan yang kurang sampai kemampuan yang baik.
Kriteria yvang dikembangkan juga harus mudah dikomunikasikan kepada
siswa, orang tua, atau pun pihak lain schingga mercka dapat dengan
muddah memahami kriteria vang dimaksud.

Kriteria penilaian haruslah terbebas dari perbedaan jenis kelamin siswa.
Jangan sampai terjadi lebih baik untuk laki-laki atau sebaliknya.

Kryenia penilaian harus dapat digunakan oleh siapa saja {(guru vang
berbeda) dan dapat menghasilkan pengertian yang sama untuk hasil kerja

Vang sami.

. Penempatan siswa dalam peta kemampuan

Beberapa hal yang sangat penting dalam pepempatan siswa dalam peta

kemampuan adalah sebagai berikut:
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1.

1.

Guru harus membedakan antara laporan siswa dalam bentuk kedudukan
mercka dalam garis kontinum ataw  kedodukan mereka dalam peta
kemampuan.

Ciuru harus membedakan antara estimasi objektif dan estimasi subyekiif

dalam penilaian portotolio.

Pedoman Penerapan Penilaian Portofolio
PPedoman Penerapan

Dalam penerapan portofolio, beberapa hal benkut ini perlu diperhatikan:

a)
b)
C)
d)

)

3]

.21-

Menerapkan pembelajaran siswa

Memperjelas apa yang dikerjakan oleh siswa

Memisahkan dan membedakan dokuumen komulatif siswa

Mengamati pekerjaan siswa yang fersirat dan tersurat dalam kegiatan
Merasionalisasikan tujuan jangka pendek dan jangka panjang sckolah
vang tertuang secara aktual dan standar dalam menilai kualitas sekolah
Melayani perbedaan wjuan, memilikl mjean berzanda, mjuan keinginan
siswa. minat orang tua dan g

Mengandung informasi yentang pertumbuhan seperti keberhasilan siswa,

catatan minat, rekaman di luar kegatan, dan penilaian sikap.

Langkah-langkah keglatan

Langkah-langkah kunci vang perlu di perhatikan dan dilakvukan oleh guru

dalam penggunaan Penilaian Portofolio di sekolah sebagai berikut:

i

i2

Memastikan bahwa siswa memiliki berkas potofolio

(1) Menentukan bentuk dokumen atan hasil pekerjaan vamg perluo

dikumpulkan




(2) Siswa  mengumpulkan dan  menyimpan dokumen dan  hasil
pekerjnannya

(3) Menentukan kriteria penilatan vang digunakan

(4) Mengharuskan siswa menilai hasil pekerjaannya  sendin secara
berkelanjutan

(5) Menentukan wakiu dan menvelenggarakan pertemuan portololio

(6] Melibatkan orang twa dalam proses penilaian poriofolio

Bahan Penelitian

Hal-hal yang dapat dijadikan sebagai bahan pentlman ponofolie di

sekolah antara lain sebagai berikut:

il penghargaan terulis

(2] penghargaan lisan

(3) hasil kerja biasa dan hasil pelaksanaan tugas-tugas oleh siswa
(4 daftar nngkasan hasil pekerjaan

(3] catatan sebagai peserta dalam suam kerja kelompok

Y contoh hasil pekerjaan

(7] catatan/laporan dari pihak yang relevan

(%) daftar kehadiran

(9 hasil ujlansics

(1Y) presentase tugas yang telah selesai dikerjakan
(111 catatan tentang peringatan yang diberikan gurn manakala siswa

melakukan kesalahan

Bahan-bahan tersebut dapat dipilih dan ditentukan yang dipandang relevan

saja dan dapat pula dengan berbagai bahan lain apabila dipandang relevan
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dan perlu. Untuk menentukan bahan apa saja yang perlu dikumpulkan, ada

dua pertanyaan pokok vang harus dijawab, vaitu ;

s Bahan apa sajakah  vang  dapat  membenkan  mformasi  tentang
perkembangan vang dialami siswa?

# Bahan apa sajakah yang dapat membenkan informasi yang bermantfaal
dalam dalam pengambilan  keputusan vang  berhubungan dengan

kurnkulum dan pengajaran’’

Guru diharapkan tidak menentukan secara sepihak dalam menentukan bahan
penilaian tersebut, tetapl dengan tkut melibatkan siswa dengan melalui
proses diskosic Melalui proses diskuosi tersebut perlu dicapai kesepakatan
bersama tentang bahan yang perlu dikumpulkan, cara mengumpulkannya,
dan knteria penilsiannya. Hal ini penting supava siswa mempunyi
kesempatan untuk menyatakan kesulitan atau masalah yang mungkin mereka

hadapi ketika mengumpulkan bahan-bahan tersebhut

Mamun yang lebih penting dari itu, proses pengambilan keputusan dengan
diskusi semacam mi dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab pada din

stswa untuk bekerja sesum dengan vang diharapkan.

Selanjutnya perlu ditentukan juga bobot penilaian untuk masing-masing
bahan yang ditentukan perlu dikumpulkan, dan cara penilaiannya. Hal imi

pun perlu dikomunikasikan dan dimintakan tanggapan siswa.
J. Pengumpulan bahan

Setelah ditentukan dan dipastikan bahwa setiap siswa telah membuat dan

memilih berkas portofolio, selanjutnya perlu ditentukan cara mengumpulkan
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dan menyusunnya dalam berkas portofolio yang telah disediakan. kemudian

mencntukan dimana dan bagaimana menyimpannya.

Wakine pengompulan bahan perlu juga ditentukan dengan jelas, kapan
dimulai, dan kapan berakhir. Sepanjang waktu tersebut siswa diminta untuk
mengumpulkan bahan yang dapat diperolehnya secara terus menerus, Hasil
kerja siswa atan bahan yang dapat diperolehnys sopaya senantiasa diberi
keterangan waktu dan tanggalnya. Hal ini penting, supava setiap
perkembangan yang di capal siswa dar waktu kewaktu dapat teramati dengan

baik.

Fengeunaan penilaian portofolio dapat menjamin muty pendidikan apabila
dapat diruskan kriteria vang jelas tentang proses dan hasil yang ingin
dicapai. Apabila tidak ada sustu kriteria tentang proses yang harus ditempuh
dam hasil yang diharapkan, tentu sulit dibarapkan akan membawa manfaal
bagi perbaikan dan peningkatan mum pendidikan. Oleh karena i, guru
perlu dapat merumuskan kriteria yang jelas. baik berhubungan dengan proses
pembelajaran manpun hasil vang diharapkan dapat dicapai.
&

Berhubungan dengan proscs misalnya guru dapat menentukan dengan jelas
Apa saja yang perlu dilakukan pleh siswa, bagaimana melakukannya, berapa
lama waktu yang diperlukan, prasarat apa saja yang pelu dimiliki, sarana dan
prasarana apa saja yang harus digunakan, dan sebagainya, semuanya haros
mengarah kepada pencapaian tujuan. Demikian juga dengan tujuan, haros
dirumuskan dengan jelas, terinct dan terukur. Apabila kntena-kritenia itu

cukup jefas maka akan sangat menunjang usaha-usaha uniuk meningkakan
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mum pendidikan, karena para siswa mengetahui dan terlibat secara akrif

dalam proses pendidikan dan penilmannya.

a.
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Menviapkan buku catatan guru

Guru perlu menyiapkan satu buko Khusus untuk membuat berbaga

catatan potofolio. Dalam buku tersebut dicatat identitas setiap siswa dan

perkembangan yang dislami oleh setiap siswa. Informasi yang dimaksud

adalah informasi yang

(1) Diperoleh dalam pertemuan portofolio

{2) Catatan-catatan khuses berhubungan dengan siswa berhubungan
dengan siswa sepanjang wakiu tertentu ( satu tahun misalnya)

(3) Informasi diagnostik, dan

(4) Berbagar  informasi  lain yang berhubungan dengan  proses
pembelajaran vang  dialami siswa  serta perkembangan

pencapaiannya.

Informasi tersebut sangar bermanfaat bagi gurn dalam  mengambil
keputusan-keputusannya  yang  berhubungan  dengan  kurikulum,
pengajaran, pembuatan evaluasi dan pembuatan lapora kepada orang
tua/wall siswa.

Dalam buku terscbut juga dapat disediakan scjumlabh halaman untuk

membuat catatan-catatan bagi setiap siswa,

Mengadakan Pertetmuan Portotolio

Dalam proses pembelajaran guru  diharapkan  dapat  mengadakan
pertemuan  portofolio secara teratur dengan setiap siswa, sekurang-
kurangnya dua atau tiga kKali selama sam semester. Pertemuan tersebul

adalah untuk mendiskusikan tentang berbagai ha! berhubungan dengan




penilaian terhadap bahan-bahan vang telah dikumpulkan oleh masing-
masing siswa. bahan-bahan yang baru dimasukan, dom apa saja vang

dapat dipelajari dalam proses yang dijalani oleh siswa.

Selama mengadakan pertemuan ini, gure juga perlu mempersiapkan
kegiatan pembelajaran bagi siswu lain, yang sedang tidak terlibar dalam
pertemuan dengan  guri, Sevogyanya Kegiatan pertemuan ind tidak
mengeanggu proses belajar mmengajar. karena merupakan rangkaian

kepiatan integral dengan keseluruhan proses belajar mengajar.

Melibatkan Orang Tua

Hal yang perlu juga diperhatiban dalam proses penilaian portofolio
adalah perlu dilibatkannya orang tua‘wali siswa. Penilaian portofolio
dilakukan dengan mengaco kepada kriteria vang telah ditentukan dan
dikomunikasikan kepada siswa, tetapt dengan tetap memperhatikan
perbedaan inditidual.

Penilaian portofolio tidak hanya dititik beratkan pada akhir pencapaian
akhir dar: bahan-bahan yvang dikumpulkan tetapi juga perlu diperhatikan
proses perkenbangan vang dialami dn usaha yang dilakukan oleh
masing-masing siswa.. Olch karena nw, mungkin saja terads hasil
pencapaian akhir yang sama, namun nilainnya berbeda, Karena usaha
yvang dilakukan atau proses perkembangan yang dialami oleh siswa

herbed dengan siswa lain.
Pada akhir tahun pelajaran diadakan pertemuvan dengan orang tua/wali

siswa. Pada Kesempatan tersebut orang aswali siswa dapat melithar dan

berkomunikasi tentang informasi yang tersedia dalam berkas portofolio
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5.

anak mereka, Orang twa juga perlu dimintakan tanggapan mereka
terhadap informasi yang di peroleh dari berkas porfofolio terscbut.
Kegiatan ini juga dipandang sangat penting, dalam rangka melibatkan
partisipasi orang twa untuk meningkatkan kerjasama antara sekolah dan

orang tud.

Secara teratur misalnya sat atan dua minggu sekali siswa dapat diberi
kesempatan untuk saling bertukar berkas portofolio dengan kawan
sekelas selama kurang lebith. misalnya lima sampai sepuluh menit. Siswa
diberi kesempatan untuk saling melibat dan menuliskan catatan positif
atau  saran komstruktif  apabila menurat mereka memang  periu
dimasukkan tanggapan positit dan saran konstruktif tersebut. Hal ini
merupakan  salah satw hal  vang cukup  posiif  dlam  rangka

mengembangkan pendapat siswa terhadap hasil karva orang lain.

Hambatan Penilaian Portofolio

Ada beberapa hambatan dalam penilaian portofolio di sekolah. Hambatan-

hambatan tersebut dapat terjadi dalam kondisi-kondisi, antarz lain sebaga
berikut:

a)
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Apabila n.| memiliki kecenderungan untuk memperlibatkan hanya
pencapaian akhir, Jlika hal ini terjadi, berarti proses tidak mendapat
perhatian sewajarnya. Dengan demikian, siswapun akan hanya
berorientasi pada pencapaian akhir semata dengan kecenderungan
melakukan berbagi upaya dan strategi, dan bahkan mungkin dengan
menghalalkan sepala cara. Dengan demikian, penggunaan penilaian

portofolio dalam hal ini tidak dapat mengubah sikap dan perilaku siswa,




vang schenamya diharapkan dapat terjadi dengan menjalani  dan
mengalami proses pembelajarannya.

by Apabila pum dan siswa terjebak dalam suasana hubungan top-down. lika
kondisi ini terwojudmaka misiaif dan kreativitas siswa akan hilang.
Pada akhirnya siswa hanya menjadi manusia penurat dan mengikuti
perintoh. Suasang pembelajaran akan tdak bergairah. Segala sesuatu
yang berlangsung dalam kelas akan sangat bergantung kepada guru, Pada
akhirnya, pendidikan sckolah hanya akan menghasilkan manusia-
manusia pasif, vang tidak memiliki imisiatif dan kreabivitas,

c) Penyedizan format yang digunakan secara lengkap dan detail, dapat juga
menjebak, Siswa akan terjrumus ke dalam suasana vang Kaku dan
mematikan. vang pada akibainya juga akan mermatikan Krearivitas.

dy Menyita wakiu dan memerlukan tempat penyimpanan berkas vyang
memadai. bila jumlah siswa cukup besar,

Oleh karena itu, guro perlu mewaspadar beberapa hambatan tersebut.

Apabila kondisi ini dapat diwaspadai dan dihindari. maka penggunaan

penilaion  porofolio akan bermanfaat sebagai salah satn upaya untuk

meningkatkan mutu pendidikan, sebagaimana yvang kita harapkan.

11. Analisis Hasil dan Pelaporan

‘B Pendahuluan

Penilalan merupakan kegiatan yang tidak terpisabkan dengan kegiatan
belajar mengajar pada unumnya, karena efektivitas kegiatan belajar
mengajar begantung pada kegiatan penilaian. Kegiatan belajar mengajar
akan efektif bila didukung oleh kegiatan penilaian yang efekiif. Kenyataan
menunjukkan bahwa seorang guru melakukan kKegiatan penilaan hanya

untuk memenuhi kewajiban formal, yaitu menentukan nilai bagi siswanya.
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Artinya, tidak difahami dengan benar untuk tujuan apa kegiatan penilaian

dilakukan dan manfaat apa yang dapat diambi] dari kegiatan penilaian yang
telah dilakukannya.

Dalam menganalisis hasil pentlalan guru Eﬂdﬂlﬂl}'ﬂ tidak sekedar melihat
kedudukan siswa pada kelompoknya atau memperoleh gambaran tingkal
penguasaan siswa terhadap maten pembelajaran yang telah diterimanya,
tetapi juga harus memiliki makna bagi semua pihak vang terkait dalam
proses  pembelajaran Fi&'& khususnya dan pendidikan pada umumnya.
Analisis hasil penilaian tidak hanya diunjukkan pada kemampuan dan
kelemahan siswa dalam belajar tetapi juz efekif-tidaknya zuru dalam
mengapr, serta bagamana upaya wniuk meningkatkan hasil yang telah

diperolehnya.

2. Analisis Hasil Penilaian

Penilaian portofolio lebih menekankan pada penilaian proses dan hasil
sehingga hasil penilaian portofolio memberikan penilaian  kesempatan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam kegiatan belajar mengajar
untuk mengadakan negosiast mengena pola pembelajaran dan Edcwﬁman
siswd. Karena iu dalam pelaksanaannya portofolio dituntut memberikan
informasi secara menyeluruh mengenai:

a) perkembangan pemahaman dan pemikiran siswa dalam kurun waktu

tertentu tentang konsep, topik, dan isu;
by hasil karya siswa yang berkaitan dengan bakat dan keterampilan khusus;

¢} dokumen kegiatan siswa selama priode dan kuron waktu tertentu

{setahun misalnya); dan
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d)y refleksi nilai-nilai siswa sebagai individu baik segi kognitf, afekiif,
maupun psikomotor.

38

Hasil penilaian poriofolio pada umumnaya dapat berbeniuk skor, grafik, atan
deskriptif. Pekerjaan gumn selanjutnya adalah membuat suatu rumusan
bagaimana skor itn skan dianalisis dan ditafsirkan sehingga kesimpulan
akhir tentang kemampuan siswa sudah merupakan nila keseluruhan berbagai
aspek. Dengan kata lain guru dituntut untuk mengolah nilai setiap aspek it
dihargai dan diben bobot tertentu, serta bagaimana membuat kesimpulan

akhir yang bersifat komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Pelaporan hasil penilaian dan pemanfaatannya.

Pada umumnya guru sering memandang habwa laporan yvang bherbentuk
pencapaian nilai siswa secara individual dan rata-rata kelas sudah dianggap
memadal untuk dilaporkan kepada pihak yang berkepentingan, walaupun
dalam laporan seperti ini belum iergambarkan secara rinci apakah siswa

mampu mencapai kriteria vang telah ditentukan

Ini berarti bahwa laporan yang dibenkan guro tentang siswanya belum
dikatakan cukup kalau sckedar menginformasikan nilai yvang diperolch.
Sebab bila Taporan hasil penilaian guru it tidak dapat dibaca dan dianalisis
secara gamblang maka mereka yang berkepentingan dalam pendidikan baik
siswa, guri, orang tua, kepala sekolah, atan pihak lain yang menggunakan
informasi hasil penilaian tidak akan mampu memanfaatkan  informasi
keselwruhan siswa khususnya keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Secara sistematis laporanhasil penilaian portofolio dan

pemanfaatannya dapat dimanfaatkan oleh siswa, guru, dan orang toua.
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a. Laporan Uniuk Siswag

B2

Penilajan  portofolio sangat berguna bagi siswa wuntuk mengetahui

kemajuan dan kemajuan belajarnya trutama dalam hal:

1)

3)
4)

Umpan balik kemampuan pemahaman dan penguasaan siswa tentang
tugas yang diberikan guru selama kurun waktu tertentu:

Mendorong siswa untuk meningkatkan proses pembelajaran agar
lebih - menguasai materi  erientu yang  dianggap masih  lemah
khususnya melalui bahan-bahan yang telah dikumpulkannya;

Umpan balik dalam mempertahankan prestasi yang telah dicapainya;

Memahami keterbatosan kemampuan wniuk menguasal mater

tertentu ataw bidang kajian tenentu,

Laporgn Untuk Guru

Penilaian Portofolio sangat berguna bagi guru untuk mengetahui

kemajuan dan kemampuan belajar siswanya terutama dalam hal

Mengetahui bagian yang belum dikuasai siswa:

1}

4

3)

6)

Umpan balik kemampuan pemahaman dan penguasaan siswa teniang
tugas  yang diberikan guru selama kurun waktu tertentu:
Mengetahui bagian yvang belum diketahui siswa

Memperoleh gambaran tingkat pencapman  keberhasilan  proses
belajar mengajar vang telah dilaksanakannya;

Menentukan strategi pengajaran baik dalam menvapaikan materi
maupun pemberian tugas dan penilaian kepada siswa;

Menenmkan penempata siswa dalam program study haik dalam
individu maupun kelompok; dan

Memperoleh kecenderungan prilaku belajar siswa terutama dikelas

saatl berinteraksi dengan guru dan siswa lainnya;




¢. Laporan untuk omang tua/wali siswa

Penilaian portofolio sangat berguna bagi orang tua siswa  untuk

mengetahui kemajpan dan kemampoan belajar putera-puterinya antary

lain dalam hal:

1) Pemahaman temtang kelebihan dan kelemahan putera-puterinya
dalam belajar

2} Penentuan program study dan pendidikan lanjutan yang mungkin bisa
dimasnki putera-puterinya:

3) Peningkatan bimbingan yang hendak dilakukan orang tua siswa
untuk meraih prestasi putera-puterinya; dan

4y Peningkatan komunikasi dengan pihak sekolah dalam mendidik
pulera-puternnya.
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BABV
PENILAIAN KINERJA

1. Pendabuluan

Para ahli menggunakan istilah “Performance Assessment” secars
berbeda-beda dengan merujuk kepada pendekatan penilaian yang berbeda
pula. Menurat Fitzpatrick dan Morison (1971) tidak ada perbedaan yang
sangat besar antara “Performance Assessment” dengan tes lainnyva vang
dilaksanakan di  dalam kelas. Menurut mereka perbedaan  antara
“Performance Assessment™ dengan tes lain yvang lebih konvensional adalah
sejauh mana tes 1o dapal mensimulasikan siuast dan Kriteria-kntena yang
diharapkan. 'l'respﬁ:a (1999)  mengatakan  bahwa  “Performance
Assessment” adalah berbagal macam tugas dan situasi dimana peserta tes
diminta untuk mendemonstrasikan  pemahaman  dan  pengaplikasian
pengetahuan vang mendalam, serta keterampilan di dalam berbagai ﬁam
konteks. Jadi boleh dikatakan bahwa “Perfarmance Assessmen™ adalah
suatu penilaian yang meminta peserta tes untuk mendemonstrasikan dan
mengaplikasikan pengetahuan ke dalam berbagai macam konteks sesual
dengan kriteria yang dilnginkan.
Sering sekali “Performance Assessment” juga dikaitkan dengan suatu Kriteria
vang diinginkan dalam praktek kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dikenal
demgan nama "ﬁmm Assessment”. Jadi pengertian dan “Anthentic
Assessment™ ini selalu melibatkan peserta tes di dalam mengaplikasikan
pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan dalam prakiek kehidupan

mereka sehari-hari.
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2. Karakteristik Dasar

Menurut Maertel (1992), performance assessment mempunyal dua
karakteristik dasaryaitn (1) peserta fes diminta unmuk mendemontrasikan
kemampuannya dalam mengkreasikan suatu produk atau terlibat dalam suatw
aktivitas (perbuatan), misalnya melakukan ekspenmen untuk mengetabui
tingkat penverapan dari kKertas  tsue, (2) produk dari Performance
Asgessment lebih penting daripada perbuatan (performance)-nya.

Datam hal mepulth, apakah vang akan dinilai it produk ataw
performance (perbuatan) tergantung pada karakteristik domain yang diukur
{Messirh. 1994}, Dalam bidang seni misalnya, seperti acfing dan menari,
perbuatan dan produknyva sama penting, tetap dalam Crearive writing

mengukor produk adalah fokus yang utama.

3. Karakteristik Mengevaluasi
Untuk mengevaluas: apakﬁ penilaian  kinerja  (“Performance

Assessment ™) tersebut sudah dapat dianggap berkualitas baik. maka paling

tidak hamus diperhatikan tujuh kriteria yang dibuat oleh Popham (1995).

Kriteria-kriteria tersebut antara Iﬂinﬁ!nlﬂh:

a. Generability, arfinya adalah apakah kinerja peserta tes  (studenis’
performance) dalam melakukan tugas vang dibernkan tersebut sudah
memadai untuk digeneralisasikan kepada tigas-ugas lain? Semakin
dapat digeneralisasikan tugas - tugas yang diberikan dalam rangka
penilatan  keterampilan  atan  penilaian  kinerja (“Performeance
Assessment”) tersebut atau semakin dapat dibandingkan dengan tugas
yvang lainnya maka semakin baik tugas tersebut. Hal ini terutama dalam
kondisi bila para peserta tes diberikan mgas-ugas dalam penilaian
keterampilan (" Performance Assessment ') yvang berlainan .
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Authenticity. urtinya apakah tugas yang diberikan tersebut sudah serupa
dengan apa yang sening dihadapinya dalam praktek kehidupan sehari-
hari?

Mudriple foci, artinya apakah tgas yang diberikan kepada pesena tes
sudah mengukur lebih dar satw  kemampuan-kemampuan  yang
diinginkan (more than one instructional ourcomes’!)

Tenchability, artinys tgas yang diberkan merupakan  ugas yang
hasilnya semakin baik karena adanya nsaha mengajar guru di kelas? Jadi
tugas yang diberikan dalam penilaian keterampilan atau penilaian kinerja
(“Perjormance Assessment”) adalah tugas-tugas yang relevan dengan
yvang dapat diajaﬂﬁ1 guru di dalam kelas.

Farrmess, artinyn apakah tugas yang dibenkan sudah adil {fair) untuk
semua peserta tes. Jadi fugas-mgas tersebut harus sudah dipikirkan tidak
“hias” untuk semua kelompok jenis kelamin, suku bangsa, agama. atau
status sosial ckonomi.

Feasibility, artinva apakah tgas-tugas vang diberikan dalam penilaian
keterampilan  atan  penilzian  kinerja (“Performance  Assessment’)
memang  relevan untuk dapat dilaksanakan mengingat faktor-faktor
sepertl biaya, ruangan (lempat), waktu, atau peralatannya?

Scorability, artinya apakah togas yang diberikan nanti dapat diskor
dengan akurat dan reliabel? Karena memang salah satu vang sensitif dari
penilaian  keterampilan  atan  penilaian  kinera  (“Performance
Assessment”) adalah penskorannya. Karena itu nanti pada bagian berikut
dari tulisan ini akan dibahas beberapa contoh ponskoran dan penilaian

k::‘lEt'iullpiI:m ala penilaiml klm::rja {“Performance Assexsmend "1




4. Lan -Langkah Penilaian Unjuk Kerja

Salah satu alternatif pengukuran dan sckedar “paper and pencil fese”
adalah wjian praktek atau penilaian keterampilan atau penilaian kinerja
{“Performance Assessment ). Seperti vang diterangkan di atas biasanya pula
“Performance Assessment” lebih “autheniic” daripada “paper and pencil
resr”. Dengan kata lain bentuk tugas-tugasnya biasanya lebih mencerminkan
kemampuan yang ﬁ:crlub‘.nn dalam prakick kehiwdupan sehari-han. “Paper
and percil test” dapat mengukur kemampuan-kemampuan tertentu dari
peserta tes, terutama yvang menyangkut dengan kemampuoan kognitif | Guru-
gury di kelas dapat menggunakan “Poper and pencil iest” hanya untuk
mengukur pengetahuan suatu keterampilan (" RKrowledee of performance’™)
daripada langsung mengukur keterampilan itu sendin (*Performance skill '),
seperti mengoperasikan mikroskop dan  alat-alat laboratorium  lainnya,
keterampilan mengetik, keterampilan memainkan alat musik dan lain-lain

Langksh-langkah vang perlu diperhatikan wntuk membuat penilaian
keterampilan atau penilaian kinerja (“Performance Assessment”) vang baik
antara lain adalah :
1. ldentifikasi semua langkah-langkah penting vang diperlukan atan yang

akan mempengarshi hasil akhir (output) vang terbaik.

. Tuliskan penlaku kemampuan-kemampuan spesifik yang penting dan

[

diperlukan untuk menyelesaikan tgas dan menghasilkan hasil akhir
{output) yvang terbaik,

3. Usahakan ontuk membuat kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur
tidak terlalu banyak schingga semua kriteria tersebut dapat diobservasi

selama siswa melaksanakan tugas.
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